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ABSTRAK

Nur Zikraaini, 2019.“Mekanisme Penyaluran Dana ZIS pada BSM KCP
Kota Palopo (Studi Pemberdayaan Umat)”. Skripsi
Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam. Pembimbing (I) Tadjuddin, SE., M.Si.,
AK., CA. (II) Muzayyana Jabani, ST., MM.

Kata kunci: Dana Zakat, Infak dan Sedekah

Zakat pada Bank Syariah Mandiri KCP Kota Palopo didapatkan dari
nasabah dan gaji karyawan tetap. Sedangkan infak dan sedekah biasanya diambil
dari mesin ATM ataupun penawaran langsung dari Customer Service kemudian
sama-sama didistribusikan dan kemudian dikelola oleh LAZNAS BSM KCP Kota
Palopo. Sehingga saat dilakukan penyaluran kepada masyarakat dana tersebut
sudah menjadi satu dan dikelola oleh LAZNAS BSM. Dan ditemukan
bahwasanya pemberian bantuan dana ZIS oleh Bank Syariah Mandiri untuk
masyarakat Kota Palopo, belum terlaksana secara maksimal karna saat ini Bank
Syariah Mandiri menurunkan bantuan kebanyakan untuk pembangunan masjid
dan panti asuhan saja, sedangkan yang produktif maupun konsumtif untuk
masyarakat belum dilakukan secara maksimal. Sehingga belum mampu
memberikan penyaluran dana tersebut kepada seluruh mustahik.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
Research) dengan metode kualitatif yang dilakukan secara deskriptif analisis.
Lokasi penelitian dilakukan di Bank Syariah Mandiri KCP Kota Palopo dan tempat
tinggal ashnaf mustahik BSM KCP Kota Palopo. Metode pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi untuk selanjutnya data yang
terkumpul dianalisis melalui reduksi data, penyajian data dan baru kemudian
dilakukan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan yaitu skema penyaluran dana zakat, infak,
dan sedekah Bank Syariah Mandiri Kota Palopo yang dilakukan dengan survei
masyarakat, melakukan pendataan dan pengumpulan dokumen persyaratan
mustahik, melakukan pembukaan rekening, kemudian melakukan pencairan dana.
Setelah dilakukan pencairan dana kepada mustahik, Bank Syariah Mandiri
melakukan pengajuan proposal, dokumen mustahik serta reimburse kepada
LAZNAS BSM Umat, dengan maksimal jangka waktu satu bulan. Setelah
diterima dan dikonfirmasi oleh LAZNAS BSM Umat maka diberikan pencairan
dana sesuai reimburse yang telah diajukan oleh pihak Bank Syariah Mandiri.
Dengan faktor yang menjadi pertimbangan Bank Syariah Mandiri dalam
memberikan penyaluran dana kepada masyarakat yaitu hanya mengutamakan dan
memfokuskan nasabah, memiliki indikator kemustahikan seperti kepemilikan
rumah, penghasilan maupun bantuan dari lembaga lain dan keimanan serta
memiliki surat pernyataan benar-benar membutuhkan bantuan sehingga dalam
pemerataannya pada masyarakat masih belum terpenuhi.
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Implikasi penelitian ini adalah penyaluran zakat, infak dan sedekah (ZIS)
yang berasal dari umat Islam harus sedini mungkin disalurkan secara efektif
sebagai suatu sisi ikhtiar pemberdayaan ekonomi umat, ini karena dana zakat,
infak dan sedekah merupakan modal dalam upaya peningkatan perekonomian dan
kesejahteraan umat, di mana dalam hal ini penyaluran ZIS membutuhkan suatu
pedoman dalam penyalurannya agar dana zakat dapat terealisasi dengan baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesejahteraan sosial di Indonesia dari tahun ke tahun masih tetap

bermasalah dalam hal menciptakan kesejahteraan sosial bagi masyarakatnya. Hal

ini terjadi karena disebabkan beberapa faktor, diantaranya faktor ekonomi,

pembangunan yang belum merata di setiap daerah-daerah di Indonesia, baik itu

pembangunan sarana pendidikan dan pembangunan-pembangunan lainnya.

Dalam konteks Indonesia zakat, infak dan sedekah (ZIS) dapat menjamin

instrumen pengentasan masyarakat dari kemiskinan yang tepat dan efektif.1 Hal

tersebut didasarkan pada realita bahwasanya sebagian besar masyarakat Indonesia

beragama Islam. ZIS adalah salah satu karakteristik sistem ekonomi Islam dalam

memberdayakan masyarakat dan mengandung prinsip keadilan di dalamnya.2

Tidak dapat dipungkiri bahwa integritas zakat dalam kebijakan ekonomi nasional

sangat diperlukan. Ada 3 sektor penting dalam perekonomian menurut Al-Qur’an:

(1) sektor riil (jual beli) yaitu bisnis dan perdagangan; (2) sektor keuangan dan

moneter, dan (3) zakat, infak dan sedekah (ZIS).3

1Nurul Huda dkk, ZAKAT PERSPEKTIF MIKRO-MAKRO: PENDEKATAN RISET,
Prenadamedia Group, Jakarta, 2015, h. 76-77

2Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang (Jakarta: Yayasan Swana
Bhumy, 1995), h. 64

3Nurul Huda dkk, ZAKAT PERSPEKTIF MIKRO-MAKRO: PENDEKATAN RISET,
Prenadamedia Group, Jakarta, 2015, h. 77
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Pengelolaan ZIS di Indonesia saat ini masih digarap oleh dua lembaga

yakni di bawah naungan pemerintah dan LAZ yang dikelola masyarakat (swasta).

Potensi ZIS di Indonesia memang cukup besar. Akan tetapi masalah yang menjadi

saat ini, mulai dari kesadaran muzakki dan amilin kurang optimal satu sama lain.

Bahkan hingga kini masih banyak dana ZIS yang salah sasaran atau kelola. Ketika

warga fakir dan miskin mendapat dana ZIS malah dihabiskan dengan konsumtif

(foya-foya).4 Untuk itu, badan atau lembaga penghimpun ZIS sendiri perlu

melakukan strategi guna mengelola sebaik mungkin dana yang belum terhimpun.

Kasus pendistribusian dana ZIS memang menjadi bahan perbincangan di kalangan

pemerhati zakat. Keberadaan dua pihak yang memiliki kewenangan untuk

mengelola ZIS, yaitu antara pihak pemerintah dan lembaga naungan swasta,

menjadi kurang tepat sasaran. Fenomena yang terjadi sekarang, banyak muzakki

beralih untuk menyalurkan dana ke sektor swasta daripada manajer dari

pemerintah. Bahkan beberapa ada yang membayar langsung, ini terjadi karena

masalah kepercayaan.5

Kepercayaan muzakki tersebut sangat penting bagi kredibilitas pengelola

ZIS, karena hal ini berpengaruh kepada siapa penerima zakat yang benar-benar

sesuai dengan syariat dan berkeadilan. Maka dengan beberapa fungsi dana ZIS.

Dana-dana tersebut harus dikelola pada suatu lembaga yang memang memiliki

4Maman Abdurrahman dalam Miftahul Khoer, “Pelaksanaannya Kurang Efektif, Inilah
Kondisi Pengelolaan Zakat di Indonesia”, Bisnis.com, https://www.google.co.id/amp/s/m.bisnis.
com/amp/read/pelaksanaannya-kurang-efektif-inilah-kondisi-pengelolaan-zakat-di-indonesia, (14
November 2018).

5Halide dalam Miftahul Khoer, “Pelaksanaannya Kurang Efektif, Inilah Kondisi
Pengelolaan Zakat di Indonesia”, Bisnis.com, https://www.google.co.id/amp/s/m.bisnis.com/amp/
read/pelaksanaannya-kurang-efektif-inilah-kondisi-pengelolaan-zakat-di-indonesia, (14 November
2018).
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kapabilitas untuk mengelolanya. Hal ini dijelaskan pada Undang-Undang Zakat

No. 11 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat pasal 28 ayat (2) “Bahwa untuk

meningkatkan kegunaan dan hasil, ZIS harus dikelola secara kelembagaan sesuai

dengan hukum Islam dan dilakukan sesuai dengan penunjukan yang dibuat oleh

penyandang dana ZIS”.6

Dalam hal ini peran lembaga ZIS baik itu BAZ atau LAZ swasta dan

LAZ perusahaan BUMN berfungsi untuk memberdayakan para mustahik serta

mengelola dana ZIS yang berada di Indonesia dengan maksimal. Menurut

TIMNAS Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) bahwa kriteria dasar

pemberdayaan masyarakat adalah (1) adanya partisipasi kelompok masyarakat

dalam penyelenggaraan program. (2) ditandai dengan dialokasikannya dana secara

langsung ke masyarakat dan; (3) pihak penyelenggaraan program yang ditandai

dengan sistem transparan dan diawasi oleh pendamping serta masyarakat.7

Organisasi pengelolaan ZIS dalam pengembangan dan pembangunan

masyarakat diwujudkan dalam bentuk pendekatan yang digunakan. Secara garis

besar bentuk-bentuk pendekatan yang ada adalah: 1) Karikatif, 2) Ekonomis, 3)

Reformis, 4) Transformasi.8

Kenyataan yang ada menunjukkan, tidak ada suatu lembaga yang benar

dan murni hanya melakukan salah satu model pendekatan. Model pendekatan

6Undang-Undang Zakat No. 11 Tahun 2011 Bab 3 Pasal 28 Ayat 2.

7Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, ZAKAT COOMUNITY
DEVELOPMENT Model Pengembangan Zakat, (Jakarta: CV. Sinergy Mutlisarana, 2013), h. 97

8Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Model Pengelolaan Zakat, (Jakarta:
CV. Sinergy Mutlisarana, 2012), h. 54-55.
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yang digunakan, umumnya merupakan pendekatan campuran. Hanya saja, setiap

lembaga pasti mempunyai penekanan pada aspek-aspek tertentu.

Pendekatan di atas memang benar terjadi di lingkungan lembaga amil

ZIS di Indonesia yang mana lembaga-lembaga amil zakat mempunyai beberapa

pendekatan baik itu pendekatan karikatif, ekonomis, reformis dan transformis.

Meskipun lembaga amil zakat, infak dan sedekah menggunakan pendekatan

campuran tetap tujuannya adalah untuk memberdayakan dan membangun para

mustahik dalam hal ini meningkatkan kesejahteraan dan meminimalisir

ketimpangan sosial yang mereka rasakan selama ini dengan menggunakan cara

yang berbeda-beda. Seperti yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa, PKPU, YBM

BRI, dan LAZNAS BSM UMAT.

Bank Syariah Mandiri KCP Kota Palopo dalam hal penyaluran zakat,

infak dan sedekah belum sepenuhnya diketahui masyarakat karena baru

memfokuskan nasabah Bank Syariah Mandiri. Maka penelitian ini akan

mendeskripsikan peran sosial Bank Syariah Mandiri kepada masyarakat dalam hal

penyaluran. Bank Syariah Mandiri memang baru memfokuskan untuk nasabah

walaupun ada beberapa orang atau nasabah yang non BSM. Bank Syariah Mandiri

KCP Kota Palopo juga hingga saat ini memberikan fungsi sosial kepada

masyarakat muslim yang ingin menyalurkan dana zakat, infak dan sedekah.

Dalam penyalurannya telah bekerja sama dengan LAZNAS BSM.

Zakat pada Bank Syariah Mandiri KCP Kota Palopo didapatkan dari

nasabah dan gaji karyawan tetap. Sedangkan infak dan sedekah biasanya diambil

dari mesin ATM ataupun penawaran langsung dari Customer Service kemudian
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sama-sama didistribusikan dan kemudian dikelola oleh LAZNAS BSM KCP Kota

Palopo. Sehingga saat dilakukan penyaluran kepada masyarakat dana tersebut

sudah menjadi satu dan dikelola oleh LAZNAS BSM. Dan ditemukan

bahwasanya pemberian bantuan dana ZIS oleh Bank Syariah Mandiri untuk

masyarakat Kota Palopo, belum terlaksana secara maksimal karna saat ini Bank

Syariah Mandiri menurunkan bantuan kebanyakan untuk pembangunan masjid

dan panti asuhan saja, sedangkan yang produktif maupun konsumtif untuk

masyarakat belum dilakukan secara maksimal. Sehingga belum mampu

memberikan penyaluran dana tersebut kepada seluruh mustahik.

Idealnya fasilitas zakat, infak dan sedekah merupakan salah satu fungsi

sosial yang sudah menjadi ketentuan, seharusnya tidak hanya memfokuskan

kepada beberapa penerima saja melainkan harus diberikan secara menyeluruh

kepada yang berhak menerimanya. Bertitik tolak dari hal diatas maka dari itu

peneliti tertarik meneliti dengan Mengangkat judul “Mekanisme Penyaluran Dana

Zakat, Infak dan Sedekah Pada Bank Syariah Mandiri KCP Kota Palopo (Studi

Pemberdayaan Umat)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah adalah bagaimana mekanisme penyaluran dan zakat, infak dan sedekah

yang dilakukan Bank Syariah Mandiri kepada masyarakat
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui mekanisme penyaluran dan zakat, infak dan sedekah yang dilakukan

Bank Syariah Mandiri kepada masyarakat

D. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoritis:

1. Bagi Pemerintah

Sebagai masukan yang bermanfaat bagi pemerintah pusat dan daerah

dalam membuat peraturan dan kebijakan untuk meningkatkan pengelolaan,

pengumpulan, dan penyaluran dana ZIS ke depan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan agar menambah wawasan ilmu pengetahuan

dalam bidang ekonomi Islam, khususnya keilmuan dalam bidang penyaluran ZIS.

Dan juga sebagai bahan studi tambahan terhadap penelitian mengenai zakat atau

sejenis yang telah ada maupun yang akan dilakukan.

2) Manfaat Praktis:

1. Bagi Bank Syariah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam mengambil

keputusan yang akan diambil oleh bank syariah ataupun memberikan masukan

dan saran bagi bank syariah khususnya dalam hal penyaluran dana ZIS.

2. Bagi LAZ

Sebagai sumber informasi bagi pihak LAZ dalam meningkatkan kualitas

manajemen supaya lebih dipercaya oleh muzakki serta untuk mempertahankan
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tingkat kepercayaan dimasa kini dan dimasa mendatang. Hasil penelitian ini juga

membantu pihak LAZ apabila ingin meningkatkan kepercayaan muzakki dengan

menekankan pada manajemen-manajemen yang berpengaruh terhadap

kepercayaan muzakki. Menambah Sumbangan Wacana Pemikiran serta motivasi

kepada LAZ dalam melakukan Program penyaluran ZIS dan juga menjadi rujukan

dan perbandingan untuk penerapan pola-pola dan strategi-strategi penyaluran

zakat yang efektif serta dapat berguna juga sebagai bahan masukan bagi LAZ ke

depan.

3. Bagi Muzakki dan Mustahik

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan informasi

kepada muzakki tentang kinerja keuangan dalam pengelolaan dana zakat yang

disalurkan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan kepada para mustahik

dengan tersalurkannya dana ZIS secara merata baik dalam bentuk zakat

produktif maupun konsumtif.

E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian

1. Mekanisme Penyaluran merupakan suatu cara menyalurkan dana atau bantuan

dana dari pihak pemberi dana ZIS (Bank Syariah) kepada penerima dana ZIS

(mustahik) untuk mencapai kesejahteraan mustahik.

2. ZIS merupakan ibadah sosial dimana seseorang menegeluarkan harta benda

yang dimiliki kepada orang-orang yang berhak menerimanya berdasarkan

syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan untuk kepentingan yang

mengandung kemaslahatan dan semata-mata mengharapkan ridha Allah SWT.
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BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu dilakukan dengan cara mengambil beberapa hasil

karya penelitian yang telah dilakukan dan relevan dengan judul serta masalah

yang diangkat sebagai perbandingan sebagai upaya untuk menghindari anggapan

kesamaan. Penelitian terdahulu yang relevan juga dijadikan sebagai acuan dalam

meneliti.

1. Anggun Sukmawati (2016) dalam Skripsi “Peran Pengelolaan Zakat dalam

Penyaluran Dana Zakat Produktif”. Hasil penelelitian tersebut mengatakan

bahwa dalam poin pertama manajemen pengelolaan dana zakat belum

berjalan dengan baik, karena system manajemennya tidak tersusun rapih.

Baik dari persyaratan pengajuan peminjaman dana bergulir maupun

pengelolaan dana zakat tersebut. Sehingga dana zakat yang terkumpul dalam

proses penyalurannya kurang baik. Hal ini dapat terlihat dari pengelolaan

dana produktif dimana lembaga hanya mampu mengelola 45% dari dana

zakat saja dan 55% mengalami kemacetan. Adapun poin kedua yaitu

pendistribusian zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Tangerang terbagi

dalam dua kategori yaitu dana bergulir dan keterampilan usaha bagi

wirausaha. Namun hingga saat ini yang masih berjalan hanya dana bergulir

untuk membantu usaha-usaha kecil.1 Persamaan dengan penelitian ini yaitu

sama-sama meneliti tentang penyaluran dana zakat. Dan peneliti juga

1Sodiman, Mustafa P, Muhammad Hadi, Ahmadi dan La Hadisi, Potensi dan Efektivitas
Pengelolaan Zakat di Kabupaten Konawe Selatan, IAIN Kendari, 2016, td.
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menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaanya yaitu

Peneliti sebelumnya meneliti tentang peran pengelolaan dana zakat dalam

penyaluran dana zakat produktif sedangkan dalam penelitian ini hanya

meneliti bagaimana mekanisme penyaluran dana ZIS pada perbankan syariah.

2. Sodiman, Mustafa P, Muhammad Hadi, Ahmadi dan La Hadisi (2016) dalam

Jurnal “Potensi dan Efektivitas Pengelolaan Zakat di Kabupaten Konawe

Selatan”. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan, yaitu efektivitas pengelolaan zakat fitrah dan zakat mal di

Kabupaten Konawe Selatan belum efektif. Sistem manajemennya masih

bersifat konvensional, belum menggunakan suatu sistem yang terorganisir

secara baik; masih melalui kelompok-kelompok kecil pengurus mesjid setiap

wilayah, belum dilakukan secara sentralistik atau tanpa adanya manajemen

terpusat yang member arahan dengan lebih baik dan efektif.2 Adapun

Persamaan antara penelitian sebelumnya  yaitu sama-sama meneliti tentang

zakat. Sedangkan perbedaanya yaitu Peneliti sebelumnya meneliti tentang

potensi dan efektivitas pengelolaan zakat di Kabupaten Konawe Selatan

sedangkan dalam penelitian ini hanya meneliti bagaimana meknisme

penyaluran dana ZIS pada perbankan syariah, dan metode yang digunakan

kuantitatif sedangkan peneliti menggunakan kualitatif.

3. Surahma (2017) dalam Skripsi “Efektivitas Pendistribusian Zakat Di

BAZNAS Kota Palopo”. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan,

2Husnul Hami Fahrini, Efektivitas Program Penyaluran Dana Zakat Profesi dalam
Bentuk pemberian Beasiswa Bagi Siswa Muslim Kurang Mampu oleh Badan Amil Zakat
Nasioanal (BAZNAS) di Kabupaten Tabanan Tahun 2015, Universitas Pendidikan Ganesha
Sungaraja. Vol. 7 nomor 2, 2016, td.
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maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu Efektivitas pendistribusian zakat di

BAZNAS Kota Palopo menggunakan 2 jenis metode yakni distribusi

konsumtif dan distribusi produktif untuk 8 asnafh sesuai Al Qur’an dan

Hsdis. Secara teori manajemen distribusi zakat, dengan dana yang terkumpul

tiap tahunnya berpotensi dan efektif mengentaskan kemiskinan di Kota

Palopo, tetapi secara realita pelaksanaan dari manajemen distribusinya belum

efektif, dilihat dari pendistribusiannya masih kurang tepat sasaran karena

masih banyak ZIS yang digunakan untuk keperluan lain dan diberhentikannya

dana zakat untuk distribusi produktif yang dimulai pada tahun 2005 sampai

pada tahun 2013.3 Persamaan penelitian dengan peneliti yaitu sama-sama

meneliti tentang zakat. Dan peneliti juga menggunakan metode kualitatif

deskriptif. Sedangkan perbedaannya yaitu Peneliti sebelumnya meneliti

tentang efektivitas pendistribusian zakat di BAZNAS sedangkan dalam

penelitian ini hanya meneliti bagaimana mekanisme penyaluran dana ZIS

pada perbankan syariah.

3Surahma, Efektivitas Pendistribusian Zakat Di BAZNAS Kota Palopo, IAIN Palopo,
2017, td.
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Tabel 2.1

Review Penelitian Terdahulu

No Tahun
Judul

Penelitian
Hasil Persamaan Perbedaan

1. 2016 Anggun

Sukmawat

i dalam

Skripsi

”Peran

Pengelola

an Zakat

dalam

Penyalura

n Dana

Zakat

Produktif”

.

Dari hasil penelitian maka dapat

diambil kesimpulan sebagai

berikut: Dalam poin pertama

manajemen pengelolaan dana

zakat belum berjalan dengan baik,

karena system manajemennya

tidak tersusun rapih. Baik dari

persyaratan pengajuan

peminjaman dana bergulir

maupun pengelolaan dana zakat

tersebut. Sehingga dana zakat

yang terkumpul dalam proses

penyalurannya kurang baik. Hali

ini dapat terlihat dari pengelolaan

dana produktif dimana lembaga

hanya mampu mengelola 45%

dari dana zakat saja dan 55%

mengalami kemacetan. Adapun

Persamaan

dengan

penelitian

ini yaitu

sama-sama

meneliti

tentang

penyaluran

dana zakat.

Dan peneliti

juga

menggunak

an metode

kualitatif

deskriptif.

Peneliti

sebelumnya

meneliti tentang

peran pengelolaan

dana zakat dalam

penyaluran dana

zakat produktif

sedangkan dalam

penelitian ini hanya

meneliti bagaimana

mekanisme

penyaluran dana

ZIS pada

perbankan syariah
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poin kedua yaitu pendistribusian

zakat produktif di BAZNAS

Kabupaten Tangerang terbagi

dalam dua kategori yaitu dana

bergulir dan keterampilan usaha

bagi wirausaha. Namun hingga

saat ini yang masih berjalan hanya

dana bergulir untuk membantu

usaha-usaha kecil. 4

2. 2016 Sodiman,

Mustafa P,

Muhamma

d Hadi,

Ahmadi

dan La

Hadisi

dalam

Jurnal

“Potensi

dan

Efektivitas

Berdasarkan hasil analisis data

dan pembahasan, maka dapat

ditarik kesimpulan, yaitu

efektivitas pengelolaan zakat

fitrah dan zakat mal di Kabupaten

Konawe Selatan belum efektif.

Sistem manajemennya masih

bersifat konvensional, belum

menggunakan suatu sistem yang

terorganisir secara baik; masih

melalui kelompok-kelompok kecil

pengurus mesjid setiap wilayah,

Persamaan

antara

penelitian

sebelumnya

yaitu sama-

sama

meneliti

tentang

zakat

Peneliti

sebelumnya

meneliti tentang

potensi dan

efektivitas

pengelolaan zakat

di Kabupaten

Konawe Selatan

sedangkan dalam

penelitian ini hanya

meneliti bagaimana

mekanisme

4Sodiman, Mustafa P, Muhammad Hadi, Ahmadi dan La Hadisi, Potensi dan Efektivitas
Pengelolaan Zakat di Kabupaten Konawe Selatan, IAIN Kendari, 2016, td.
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Pengelola

an Zakat

di

Kabupaten

Konawe

Selatan”.

belum dilakukan secara

sentralistik atau tanpa adanya

manajemen terpusat yang member

arahan dengan lebih baik dan

efektif.5

penyaluran dana

ZIS pada

perbankan syariah,

dan metode yang

digunakan

kuantitatif

sedangkan peneliti

menggunakan

kualitatif

3. 2017 Surahma

dalam

Skripsi

“Efektivita

s

Pendistrib

usian

Zakat Di

BAZNAS

Kota

Palopo”.

Berdasarkan hasil analisis data

dan pembahasan, maka dapat

ditarik kesimpulan, yaitu

Efektivitas pendistribusian zakat

di BAZNAS Kota Palopo

menggunakan 2 jenis metode

yakni distribusi konsumtif dan

distribusi produktif untuk 8 asnafh

sesuai Al Qur’an dan Hsdis.

Secara teori manajemen distribusi

zakat, dengan dana yang

terkumpul tiap tahunnya

Persamaan

penelitian

dengan

peneliti

yaitu sama-

sama

meneliti

tentang

zakat. Dan

peneliti juga

menggunak

an metode

Peneliti

sebelumnya

meneliti tentang

efektivitas

pendistribusian

zakat di BAZNAS

sedangkan dalam

penelitian ini hanya

meneliti bagaimana

mekanisme

penyaluran dana

ZIS pada

5Husnul Hami Fahrini, Efektivitas Program Penyaluran Dana Zakat Profesi dalam
Bentuk pemberian Beasiswa Bagi Siswa Muslim Kurang Mampu oleh Badan Amil Zakat
Nasioanal (BAZNAS) di Kabupaten Tabanan Tahun 2015, Universitas Pendidikan Ganesha
Sungaraja. Vol. 7 nomor 2, 2016, td.
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berpotensi dan efektif

mengentaskan kemiskinan di Kota

Palopo, tetapi secara realita

pelaksanaan dari manajemen

distribusinya belum efektif, dilihat

dari pendistribusiannya masih

kurang tepat sasaran karena masih

banyak ZIS yang digunakan untuk

keperluan lain dan

diberhentikannya dana zakat

untuk distribusi produktif yang

dimulai pada tahun 2005 sampai

pada tahun 2013.6

kualitatif

deskriptif.

perbankan syariah

B. Kajian Pustaka

A. 1. Mekanisme Penyaluran Zakat, Infak dan Sedekah

Sistem penyaluran zakat mempunyai sasaran dan tujuan. Sasarannya

adalah pihak-pihak yang berhak menerima zakat. Sedangkan tujuannya adalah

sesuatu yang dapat dicapai dari alokasi hasil zakat dalam kerangka sosial

ekonomi, yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang

perekonomian sehingga dapat memperkecil kelompok masyarakat miskin yang

pada akhirnya akan meningkatkan kelompok muzakki.

6Surahma, Efektivitas Pendistribusian Zakat Di BAZNAS Kota Palopo, IAIN Palopo,
2017, td.
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Dalam penyaluran zakat terdapat beberapa prinsip yang harus diikuti dan

ditaati agar penyaluran itu dapat berhasil guna sesuai dengan yang diharapkan7:

a. Prinsip keterbukaan

Dalam penyaluran zakat hendaknya dilakukan secara terbuka dan diketahui

oleh masyarakat umum. Hal ini perlu dilakukan agar Lembaga Amil Zakat

sebagai pengelola zakat dapat dipercaya oleh umat.

b. Prinsip sukarela

Dalam pemungutan dan penyaluran zakat, Lembaga Amil Zakat hendaknya

senantiasa berdasar pada prinsip sukarela dari umat Islam yang menyerahkan

harta zakat, dan tidak boleh ada unsur pemaksaan atau cara-cara yang dapat

dianggap sebagai suatu pemaksaan.

c. Prinsip keterpaduan

Lembaga Amil Zakat sebagai organisasi yang pada awalnya berasal dari

masyarakat dalam menjalankan tugas dan fungsinya mesti dilakukan secara

terpadu diantara komponen-komponennya dengan melakukan tugas dan

fungsinya secara kompak dan berupaya mnghindarkan diri dari konflik yang

bisa menghambat berjalannya tugas dan fungsi masing-masing.

d. Prinsip profesionalisme

Dalam penyaluran zakat harus dilakukan oleh mereka yang ahli dalam

bidangnya, baik dalam administrasi, keuangan dan lain-lain.

e. Prinsip kemandirian

7Hanafia Ferdiana, Pengaruh Sistem Penyaluran Dana Zakat Terhadap Pemberian
Modal Usaha pada Mustahik Zakat Center Thoriqotul Jannah Kota Cirebon, IAIN Syehk Nurjati,
2011, h. 34-37
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Prinsip ini merupakan kelanjutan dari prinsip profesionalisme pada gilirannya

Lembaga Amil Zakat diharapkan menjadi lembaga Swadaya Masyarakat yang

mandiri dan mampu melaksanakan tugas serta fungsinya sendiri tanpa perlu

menunggu bantuan dari pihak lain.

Pada prinsipnya pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk

mustahik dilakukan berdasarkan persyaratan sebagai berikut8:

a. Hasil pendapatan dan penelitian kebenaran mustahik delapan ashnaf,

b. Mendahulukan orang-orang kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan dasar

secara ekonomi, dan sangat memerlukan bantuan,

c. Memerlukan mustahik dalam wilayah masing-masing.

Sistem pendistribusian zakat harus mampu mengangkat dan

meningkatkan taraf hidup umat Islam, terutama para penyandang sosial. Bank

syariah yang bekerja sama dengan Lembaga Amil Zakat Nasional memiliki misi

untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. Pendayagunaan

hasil pengumpulan zakat dapat dilakukan dalam dua pola yaitu pola produktif dan

konsumtif.

Para amil zakat diharapkan mampu melakukan pembagian porsi hasil

pengumpulan zakat misalnya 60% untuk zakat konsumtif dan 40% untuk zakat

produktif. Program penyaluran hasil pengumpulan zakat secara konsumtif bisa

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar ekonomi para mustahik melalui

pemberian langsung, maupun melalui lembaga-lembaga yang mengelola fakir

8Hanafia Ferdiana, Pengaruh Sistem Penyaluran Dana Zakat Terhadap Pemberian
Modal Usaha pada Mustahik Zakat Center Thoriqotul Jannah Kota Cirebon, IAIN Syehk Nurjati,
2011, h. 34-37
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miskin, panti asuhan maupun tempat-tempat ibadah yang mendistribusikan zakat

kepada masyarakat. Sedangkan program penyaluran hasil zakat secara produktif

dapat dilakukan melalui program bantuan pengusaha lemah, pendidikan gratis

dalam bentuk beasiswa dan pelayanan kesehatan gratis.9

Dalam rangka mengelola dan memberdayakan potensi zakat sebagai

sebuah kekuatan ekonomi masyarakat, keberadaan institusi zakat sebagai

lembaga publik yang ada ditengah masyarakat menjadi sangat penting. Selain

institusi zakat, dapat juga dilakukan oleh bank syariah dengan berlandaskan pada

nilai-nilai Islam yang salah satu fungsinya adalah sebagai lembaga yang memiliki

fungsi sosial. Peran bank syariah sebagai penghimpun dana ZIS merupakan

implementasi dari fungsi sosial atau corporate social responsibility (CSR).

Corporate social responsibility (CSR) didefinisikan sebagai kepedulian terhadap

dampak segala aktivitas perusahaan pada kesejahteraan masyarakat.10

2. Mekanisme Pengelolaan ZIS

Menurut UU No. 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan ZIS:

Pasal 2

Pengelolaan ZIS harus berdasarkan: 11

a. Syariat Islam; ialah hukum atau peraturan yang mengatur seluruh sendi

9Hanafia Ferdiana, Pengaruh Sistem Penyaluran Dana Zakat Terhadap Pemberian
Modal Usaha pada Mustahik Zakat Center Thoriqotul Jannah Kota Cirebon, IAIN Syehk Nurjati,
2011, h. 71-73

10Ali Yusuf Nasution dan Qomaruddin, Mekanisme Pengelolaan Dana Zakat, Infaq dan
Shadaqah di Bank Syariah Sebagai Implementasi Fungsi Sosial Bank (Studi Kasus di BPR Syariah
Amanah Ummah), Jurnal Syarikah, Universitas Djuanda, Bogor, Vol. 1 No. 1, Juni 2015, h. 51

11Undang-Undang Pengelolaan Zakat No. 23 Tahun 2011 Bab I Pasal 2
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kehidupan umat Islam, baik di dunia maupun di akhirat.

b. Amanah; ialah sesuatu yang dipercayakan atau dititipkan kepada orang lain.

c. Kemanfaatan; ialah hal yang bermanfaat atau mempunyai kegunaan.

d. Keadilan; ialah perbuatan maupun perlakukan yang adil.

e. Kepastian Hukum; merupakan perangkat hukum suatu Negara yang mampu

menjamin hak dan kewajiban setiap warga Negara.

f. Terintegrasi; ialah terpadu yaitu tergabung supaya menjadi kesatuan yang

utuh; dan

g. Akuntabilitas; ialah perihal bertanggungjawab yaitu keadaan dimana

seseorang dapat dimintai pertanggungjawaban.

Pasal 3

Pengelolaan ZIS harus bertujuan:12

a. Meningkatkan efektivitas dan efesiensi pelayanan dalam pengelolaan ZIS;

dan

b. Meningkatkan manfaat ZIS untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan

penanggulangan kemiskinan.

B. Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS)

1. Pengertian Zakat dan Teori Zakat

a. Pengertian Zakat

Zakat ditinjau dari segi bahasa mempunyai beberapa arti, yaitu:

keberkahan, pertumbuhan dan perkembangan, kesucian, keberesan.13 Dalam Al-

12Undang-Undang Pengelolaan Zakat No. 23 Tahun 2011 Bab I Pasal 3

13Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekinomian Modern, (Jakarta: Gema Insani,2002),
h. 7.
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Quran dijelaskan bahwa zakat itu mensucikan serta membersihkan harta kita

sebagai mana firman Allah, Q.S. At-Taubah/9:103

یھِم بھِاَ وَصَلِّ  لھِِمۡ صَدَقةَٗ تطُھَِّرُھمُۡ وَتزَُكِّ عَلیَۡھِمۡۖ إنَِّ صَلوَٰتَكَ سَكَنٞ لَّھمُۡۗ خُذۡ مِنۡ أمَۡوَٰ
ُ سَمِیعٌ عَلیِمٌ  َّ ١٠٣وَٱ

Terjemahnya:

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat ini kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.14

Zakat disebut (haq), karena memang zakat itu merupakan ketetapan

bersifat pasti dari Allah SWT yang harus diberikan kepada mereka yang berhak

menerimanya (mustahik).15

Pengertian zakat menurut beberapa pakar ekonomi Islam adalah:16

Zakat menurut AM. Saefuddin ialah zakat memerankan peran penting

dan signifikan dalam distribusi kekayaan dan pendapatan dan berpengaruh nyata

pada tingkah laku konsumsi, zakat dapat berpengaruh pula terhadap pilihan

konsumen dalam hal mengalokasikan pendapatannya untuk investasi dan

tabungan dan konsumsi.

Pengaruh-pengaruh baik dari zakat ini, yang mana pada aspek sosial

ekonomi menghilangkan pertentangan kelas karena ketajamannya perbedaan

pendapatan dan memberikan dampak terciptanya keamanan masyarakat.

14Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: J-ART, 2004), h.
96

15Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Grasindo, 2006), h. 3.

16Anwar Abbas, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Fakultas Syariah dan Hukum : Jakarta,
2009), h.88



20

Pelaksana zakat oleh negara atau pun pemerintah provinsi dan pemerintah daerah

akan menunjang terbentuknya keadaan ekonomi yang tumbuh dengan ekuitas

(growth with equity).

Zakat menurut Muhammad Abdul Mannan adalah dalam bidang moral,

zakat akan menghilangkan keserakahan dan ketamakan orang kaya. Dalam bidang

sosial, zakat bertindak sebagai alat khusus yang diberikan oleh agama Islam untuk

mengikis habis kemiskinan dari masyarakat dengan memberikan kesadaran

kepada orang kaya akan tanggung jawab sosial yang mereka miliki dalam bidang

ekonomi.

Zakat juga merupakan konsep ajaran Islam yang mengandung nilai

perbaikan ekonomi umat Islam dalam memerangi kemiskinan. Sejarah perzakatan

di zaman klasik telah membuktikan bahwa Negara Islam menerapkan pengelolaan

zakat dengan baik yang disertai kesadaran dari para muzakki akan pentingnya

pembayaran zakat sehingga bisa menggapai kesejahteraan dan kemakmuran.

Optimalisasi penghimpunan zakat adalah segala upaya yang dilakukan untuk

meningkatkan zakat sebagai salah satu alternatif pengembangan ekonomi umat

Islam. Penting dan besarnya fungsi zakat menurut ajaran Islam dan belum

teratasinya persoalan kemiskinan di Indonesia menjadi motivasi bagi pengelolaan

zakat yang dapat diandalkan dan menjadi salah satu pendekatan serta solusi bagi

persoalan bangsa.17

Zakat hukumnya wajib dan merupakan rukun Islam yang ketiga. Zakat

merupakan sebuah kegiatan sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan yang dapat

17Erika Amelia, Penyaluran Dana Zakat Produktif Melalui Pola Pembiayaan (Studi
Kasus BMT Binaul Ummah Bogor), Signifikan, Ikatan Ahli Ekonomi Isalam, Vol. 1, No. 2,
Oktober 2012, h. 2
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berkembang sesuai dengan perkembangan umat manusia. Zakat terbagi menjadi

dua jenis yaitu, pertama zakat fitrah yang wajib dikeluarkan oleh umat muslim

menjelang Idul fitri pada bulan ramadhan dengan nishab yang telah ditentukan,

kedua zakat maal (harta) yang dikeluarkan umat muslim dari hasil perniagaan,

pertanian, pertambangan, hasil laut, hasil ternak, hasil temuan, emas dan perak

dengan masing-masing memiliki perhitungannya sendiri-sendiri.

Dengan ini setiap muslim diwajibkan untuk berzakat karena dalam zakat

banyak mengandung tujuan kebaikan seperti yang dijelaskan pada teori wajib

zakat menurut Qardawi adalah sebagai berikut:18

1) Teori beban umum

Teori ini didasarkan bahwa hak Allah sebagai pemberi nikmat untuk

membebankan kepada hambanya apa yang dikehendakinya, baik kewajiban

harta maupun badani, sebagai tanda syukur atas nikmat yang diberikannya dan

melaksanakan kewajibannya.

2) Teori Khalifah

Harta adalah amanah Allah. Dan manusia adalah pemegang amanah atas harta

itu. Harta kekayaan merupakan rizki dari Allah kepada manusia sebagai

nikmat dan anugerah darinya. Dan sebagai tanda syukur atas nikmatnya itu,

manusia harus mengeluarkan sebagian hartanya (rizkinya) itu dengan tujuan

meninggikan rahmat Allah, yaitu dengan menolong saudaranya sesama

hamba Allah yang sedang kesusahan.

18Abdul Khaliq Syafa’at, Potensi Zakat, Infak & Shadaqah pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) di Kabupaten Banyuwangi, Vol.  9. No. 1, 2015, h. 28
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3) Teori pembelaan antara pribadi dan masyarakat

Islam memerintahkan setiap orang yang memiliki harta kekayaan yang

banyak untuk melaksanakan hak-hak tertentu atau menginfakkan hartanya

bagi kepentingan umum.

4) Teori persaudaraan

Masyarakat Islam diibaratkan sebuah bangunan yang kuat dan kokoh, yang

saling menunjang satu dengan yang lainnya, saling menjaga dan saling

tolong-menolong satu sama lainnya.19

Dalam keputusan menteri agama tentang pelaksanaan agama tentang

pelaksanaan UU No. 28 Tahun 1999 tentang pengelolaan Dana Zakat, Pasal 29

menyebutkan bahwa prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk

usaha produktif ditetapkan sebagai berikut : (a) Melakukan studi kelayakan; (b)

Menetapkan jenis usaha produktif; (c) Melakukan bimbingan dan penyuluhan; (d)

Melakukan pemantauan, pengendalian, dan pengawasan; (e) Mengadakan

evaluasi; (f) Membuat laporan.20

Secara umum, para ulama sudah sepakat tentang 8 kelompok penerima

zakat, yang menjadi permasalahan adalah menerjemahkan makna ke-8 mustahik

dalam konteks kekinian, skala prioritas pemilihan mustahik dan porsi distribusi

masing-masing mustahik. Beberapa ulama mengharuskan tidak boleh ada

19Abdul Kholiq Syafa’at dan Lely Ana Ferawati Ekayaningsih, “Potensi Zakat, Infaq,
Shodaqoh pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Kabupaten Banyuwangi”, Inferensi:
Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 9, No. 1 (Juni 2015), h. 28.

20Erika Amelia, Penyaluran Dana Zakat Produktif Melalui Pola Pembiayaan (Studi
Kasus BMT Binaul Ummah Bogor), Signifikan, Ikatan Ahli Ekonomi Isalam, Vol. 1, No. 2,
Oktober 2012, h. 88-89
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penerima yang ditinggalkan, sementara ulama yang lain memungkinkan

memberikan distribusi zakat hanya untuk beberapa kategori.21

2. Pengertian Muzakki dan Mustahik

a. Muzakki

Pengertian muzakki menurut Undang-Undang Zakat pada Bab 1 Pasal 1

ayat 5 ialah badan usaha atau seorang muslim dalam hal ini badan usaha yang

dimiliki oleh orang muslim dan menjalankan usaha yang sesuai dengan syariah

dan berkewajiban menunaikan zakat. Kewajiban membayar zakat ini dibatasi

kepada seorang muslim yang merdeka, dewasa yang berakal, yang memiliki

kekayaan dalam jumlah tertentu dengan syarat tertentu.22

b. Mustahik

Mustahik ialah orang yang berhak menerima dana zakat.23 sedangkan

mustahik dibagi kedalam 8 golongan (ashnaf), diantaranya:24

1) Fakir (al-fuqara)

Orang-orang yang tidak memiliki harta dan tidak pula mempunyai usaha

atau pekerjaan tetap guna mencukupi kebutuhan hidupnya (nafkah), sedangkan

orang yang menjamin hidupnya (menanggungnya) tidak ada. Atau menurut

Departemen Sosial Fakir adalah orang yang sama sekali tidak mempunyai

21Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah, Pengelolaan Zakat yang Efektif:
Konsep dan Praktik di Beberapa Negara. (Jakarta: Bank Indonesia, 2016), h. 117

22Isnawati Rais, Muzakki dan Kriteria Dalam Tinjauan Fikih Zakat, (Majelis Ulama
Indonesia Pusat), Jurnal Al-Iqtishad, Vol. 1, No. 1, Januari 2009, h. 99.

23Undang-Undang Zakat No. 23 Tahun 2011 Bab 1 Pasal 1 Ayat 6

24Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta: PT. Grasindo, 2006),
h. 37-42.
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pekerjaan atau orang yang memiliki pekerjaan tetapi tidak mampu memenuhi

kebutuhan pokok yang layak. Selain itu menurut fahrur fakir juga dapat diartikan

sebagai orang yang tidak cukup harta untuk mencukupi kebutuhan dirinya dan

keluarganya, seperti makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal.

2) Miskin (al-masakin)

Orang-orang yang tidak dapat mencukupi hidupnya, meskipun ia

memiliki usaha atau pekerjaan tetap, tetapi hasil usahanya belum mencukupi

kebutuhannya dan orang yang menanggungnya tidak ada. Miskin menurut

Musryid adalah “orang yang memiliki penghasilan untuk memenuhi kebutuhan

hidup, tetapi tidak memenuhi standar kelayakan hidup yang dibutuhkan”. Adapun

indikator ketidakmampuan dalam mencari hasil usaha atau nafkah menurut Arif

Mufraini sebagai berikut:

(1) Tidak memiliki usaha sama sekali

(2) Memiliki usaha, tetapi hasil usaha tersebut tidak mampu memenuhi

kebutuhan dirinya sendiri dan keluarganya.

(3) Sanggup mencari nafkah dan bekerja serta dapat mencukupi dirinya sendiri

seperti pedagang, tukang dan petani. Akan tetapi, mereka kekurangan alat,

modal untuk berdagang, ekurangan tanah, alat perdagangan atau pengairan.

(4) Tidak mampu mencari nafkah sebagai akibat dari adanya kekurangan non

materi seperti cacat fisik, tuna netra, lumpuh, anak-anak, janda, dan

sebagainya.
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Untuk memperimbangkan kedua kelompok itu agar dapat menerima

zakat tidak cukup hanya dengan melihat atau didasarkan kebutuhan primer tetapi

juga kebutuhan sekunder seperti pengobatan (kesehatan) dan pendidikan.

3) Amil Zakat

Mereka (panitia atau organisasi) yang diangkat oleh pihak berwenang

yang akan melakukan segala urusan atau kegiatan zakat, baik mengumpulkan

(fundrising), mendistribusikan (kepada para mustahik), maupun mengelolanya

secara profesional. Amil zakat menurut Didin Hafidhuddin dan Hasan Rifai

Alfaridy adalah “pihak yang diangkat oleh penguasa atau badan perkumpulan

untuk mengelola zakat”. Tugas utama para amil dalam menyalurkan dana zakat

adalah (a) Mengumpulkan zakat dari muzakki, (b) mengatur pembagian zakat

dengan adil dan benar, dan (c) menyalurkan zakat kepada pihak yang berhak

menerimanya.

4) Muallaf

Orang yang dibujuk atau dilunakkan hatinya. Orang yang baru saja

masuk islam dan imannya masih lemah, mereka diberikan zakat sebagai bantuan

untuk meningkatkan imannya atau bertambah keyakinannya terhadap agama

Islam.

5) Gharimin (orang yang berhutang)

Orang-orang yang (telah) berhutang karena aktivitas mereka dalam hal

kepentingan publik, antara lain, mendamaikan perselisihan antara keluarga,

mempertahankan persatuan Muslim, melayani kegiatan dakwah Islam dan

sebagainya.
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Menurut Lili Bariadi terdapat dua macam gharim yaitu sebagai berikut:

(1) Berhutang karena kefaqiran serta memiliki kseulitan untuk melunasi hutang

dalam kurun waktu yang telah ditetapkan.

(2) Berhutang karena kebutuhan yang sangat mendesak, tidak menemukan

alternative selain berhutang, kemudian kesulitan membayar hutang.

6) Riqab (budak atau hamba sahaya)

Dana zakat diperuntukkan bagi hamba sahaya untuk memerdekakan

dirinya serta menghilangkan segala macam perbudakan.

7) Fii Sabilillah (orang yang berjuang di jalan Allah Swt)

Segala jalan yang akan mengantarkan umat kepada keridhaan Allah Swt

berupa seluruh amalan yang diizinkan Allah untuk memuliakan agama-Nya.

Contohnya seperti: pengiriman da’i, mendirikan sekolah gratis, pembangunan

tempat ibadah, menuntut ilmu dan bekerja, dan lain sebagainya.

8) Ibnu Sabil (orang yang sedang dalam perjalanan)

Orang yang berhak menerima zakat karena kehabisan bekal dalam

perjalanan, sedangkan mereka membutuhkan bekal untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya. Seiring dengan berkembangannya zaman, dana zakat ibnu sabil dapat

disalurkan untuk berbagai keperluan seperti penyediaan sarana dan akomodasi

bagi orang-orang yang sedang menuntut ilmu atau mencari nafkah, bantuan dana

belanja bagi masyarakat kurang mampu yang jauh dari kampung halamannya.
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Mustahik-mustahik ini pun memiliki beberapa etika yang harus dijaga

dan dipatuhi, antara lain:25

a) Bersyukur kepada Allah Swt

Pemberian bantuan dana ZIS kepada para mustahik merupakan karunia Allah

Swt yang harus disyukuri oleh penerimanya. Agar dana ZIS itu bertambah

barokah dan bermanfaat.

b) Mempergunakan dana ZIS seefektif mungkin, terutama untuk keperluan yang

paling utama atau mendesak.

c) Jujur dan tidak memanipulasi dana ZIS yang sudah diterima, dan tidak

menempatkan pada dua atau lebih posisi mustahik sehingga mendapatkan dua

porsi atau lebih.

d) Mendoakan para muzakki dengan doa yang diajarkan oleh Rasulullah Saw

“Semoga Allah Swt memberikan ganjaran pahala kepadamu sebagai imbalan

pemberianmu itu sebagai pembersih dirimu dan semoga Allah Swt akan

memberkati hartamu yang masih ada”.

e) Tidak menunjukkan ketidak senangan atau kebencian kepada pengelola

ketika belum atau tidak mendapatkan bagian dana ZIS.

3. Pengertian Infak

Secara bahasa, infak berasal dari kata anfaqa إفاقا)-ینفق-(أنفق yang berarti

mengeluarkan sesuatu untuk kepentingan sesuatu. Sementara menurut syariat,

infak berarti mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan untuk suatu

kepentingan yang diperintahkan oleh agama islam.

25Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam Pemberdayaan Zakat, Panduan Zakat Praktis
(Jakarta: CV. Sinergy Mutlisarana, 2013), h. 70-71
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Jika zakat ada nisabnya maka infak dan sedekah terbebas dari nisab.

Infak bisa dilakukan oleh siapapun, baik yang berpenghasilan rendah maupun

sempit.26

4. Pengertian Sedekah

a. Pengertian sedekah

Secara bahasa, sedekah berasal dari kata sadaqa yang berarti benar.

Orang yang sering bersedekah dapat diartikan sebagai orang yang benar

pengakuan imannya. Sementara secara terminologi atau istilah syariat, sedekah

sama dengan infaq, yakni mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan untuk

suatu kepentingan yang diperintahkan oleh agama. Begitu juga sedekah

merupakan pemberian yang dikeluarkan secara sukarela kepada siapa saja, tanpa

nisab, dan tanpa adanya aturan waktu yang mengikat. Hanya saja, infak lebih pada

pemberian yang bersifat material, sedangkan sedekah mempunyai makna yang

lebih luas baik dalam bentuk pemberian yang bersifat materi maupun non

materi.27

b. Jenis-jenis sedekah

Sedekah sendiri memiliki pengertian yang luas, di mana terbagi menjadi

2 (dua) yang bersifat materil dan fisik (tangible) serta yang bersifat non fisik

(intangible).28

26Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf, (Jakarta: PT. Grasindo, 2006),
h. 10.

27Muhammad Sanusi, The Power of Sedekah, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2009), h. 12.

28Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf, (Jakarta: PT. Grasindo, 2006),
h. 4.
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Sedekah tangible terbagi menjadi fardhul wajib dan sunnah:

a. Fardhu a’in/diri adalah zakat yang terdiri dari zakat fitrah (zakat yang

diperuntukkan atas diri atau jiwa) dan zakat maal (zakat yang berlaku atas

harta manusia).

b. Fardhu kifayah ialah infak.

Sedekah yang intangible:

1. Tasbih, tasmid, tahlil dan takbir

2. Senyum, tenaga untuk bekerja, membuang duri dari jalan, dan lain-lain

3. Membantu atau menolong orang yang memerlukan bantuan dan kesusahan

4. Menyuruh kepada kebaikan atau kebijakan (berbuat makruf)

5. Menahan diri dari perbuatan merusak atau kejahatan

5. Dasar Hukum Zakat

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam, sekaligus menjadi salah

satu unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam. Oleh karenanya hukum zakat

adalah wajib bagi setiap umat muslim yang telah memenehui persyaratan dari

ketentutan berzakat untuk mengeluarkan hak dari sebagian harta mereka untuk

para mustahik atau orang yang membutuhkan sesuai dengan apa yang

dimaktubkan di dalam al-Quran yang berjumlah 8 golongan (ashnaf).

Sebagaimana ditegaskan dalam sebuah hadis Rasulullah SAW., bersabda:

حمَن عَبدِ  عَنھمَُا قاَلَ: سَمِعتُ الله بن عُمَر بن الخَطَّاب رَضِيالله عَن أبَيِ عَبدُ الرَّ
سْلاَمُ عَلىَ خَمْسٍ: شَھاَدَةً أنَْ لاَ إلِھََ علیھ وسلم یقول: " اللهُ صَلىَ الله رَسُولُ  بنُيَِ الإِْ

لاَة، وَإِ  سُولُ الله، وَإقِاَمِ الصَّ دَا رَّ كَاة، وَحَجَّ البیَتَ، وَصَوْمَ إلاَِّ اللهُ وَأنََّ مُحَمَّ یتاَءُ الزَّ
"رَمَضَانَ (رَوَاهُ البخَُارِي ومُسلمِ)
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Artinya:

“Dari Abu Abdur Rohman Abdullah bin Umar bin Khoththob Rodhiya
allahu anhuma Ia berkata: Saya telah mendengar Rosulullahi Shollallhu
alaihi wa sallam bersabda: ” Islam didirikan di atas lima perkara:
Pertama: Tiada Tuhan yang berhak di sembah melainkan Allah dan
sesungguhnya Muhammad utusan Allah, kedua: Mendirikan Sholat,
ketiga: Membayar Zakat, keempat: Menunaikan haji di baitullah
[Makkah], kelima: Berpuasa di bulan Romadhon”. [HR Buhkori dan
Muslim]29

Golongan-golongan yang berhak untuk diberikan zakat ialah hanyalah

untuk orang-orang fakir yaitu mereka yang tidak dapat menemukan pekerjaan

yang dapat mencukupi mereka, orang-orang miskin yaitu mereka yang sama

sekali tidak dapat menemukan apa-apa yang dapat mencukupi mereka, pengurus-

pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, budak-budak, orang-orang

yang berutang, orang-orang yang berjuang di jalan Allah, dan orang-orang yang

sedang dalam perjalanan. Zakat tidak boleh diberikan kepada orang-orang selain

mereka, dan tidak boleh pula mencegah zakat dari sebagian golongan di antara

mereka sebagaimana firman Allah didalam Q.S. At-Taubah/9:60

قاَبِ  مِلیِنَ عَلیَۡھَا وَٱلۡمُؤَلَّفةَِ قلُوُبھُمُۡ وَفيِ ٱلرِّ كِینِ وَٱلۡعَٰ تُ للِۡفقُرََآءِ وَٱلۡمَسَٰ دَقَٰ إنَِّمَا ٱلصَّ
ُ عَلیِمٌ حَكِیمٞ  َّ ِۗ وَٱ َّ نَ ٱ بیِلِۖ فَرِیضَةٗ مِّ ِ وَٱبۡنِ ٱلسَّ َّ رِمِینَ وَفيِ سَبیِلِ ٱ ٦٠وَٱلۡغَٰ

Terjemahnya:

“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan)  budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan,
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana”.30

29Al-Hafizh Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram, diterjemahkan oleh
Izzudin Karimi, Lc. et al, (Cet. V, Jakarta: Darul Haq, 2017), h. 175

30Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: J-ART, 2004), h.
46
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Oleh sebab itu, Allah Subhaanahu wa Ta’aala memerintahkan kaum

mukmin agar menyibukkan diri dengan shalat, zakat dan amal shalih lainnya. Dan

melaksanakan shalat sebagai ibadah badaniah dengan benar sesuai tuntunan, dan

menunaikan zakat sebagai ibadah maliah, karena keduanya merupakan fondasi

islam. Karena segala kebaikan yang dikerjakan untuk diri sendiri berupa shalat,

zakat, infak, sedekah, atau amal-amal saleh lainnya baik yang wajib maupun

sunnah maka akan mendapatkan berupa pahala di sisi Allah sebagaimana firman

Allah didalam Q.S. Al-Baqarah/2: 110

ِۗ إنَِّ  َّ نۡ خَیۡرٖ تجَِدُوهُ عِندَ ٱ مُواْ لأِنَفسُِكُم مِّ كَوٰةَۚ وَمَا تقَُدِّ لوَٰةَ وَءَاتوُاْ ٱلزَّ َ وَأقَیِمُواْ ٱلصَّ َّ ٱ
١١٠بمَِا تعَۡمَلوُنَ بصَِیرٞ 

Terjemahnya:

“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada
sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu
kerjakan”.31

31Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: J-ART, 2004), h.
27
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6. Tujuan dan Hikmah Zakat

Tujuan dari zakat menurut ulama Muhammad Said Wahbah zakat

mempunyai beberapa tujuan yang sangat mulia, sebagai berikut: 32

1. Mengumpulkan jiwa dan semangat solidaritas dan saling menunjang di

kalangan masyarakat Islam.

2. Mendekatkan dan merapatkan jarak dan kesenjangan sosial dekonomi dalam

masyarakat.

3. Menanggulangi pembiayaan yang mugkin timbul akibat berbagai bencana,

seperti bencana alam maupun bencana lainnya.

4. Menutup biaya-biaya yang timbul akibat terjadinya persengketaan, konflik dan

segala bentuk kekerasan dalam masyarakat.

5. Menyediakan suatu dana khusus dan taktis untuk penanggulangan biaya hidup

para para pengangguran, gelandangan, dan para tunasosial lainnya, termasuk

dana untuk membantu orang-orang yang ingin menikah tetapi tidak

mempunyai dan untuk itu.

Sedangkan menurut pendapat ulama kontemporer lainnya yaitu Yusuf

Qardhawi tujuan zakat dibagi menjadi menjadi tiga yaitu:33

1. Tujuan bagi pihak muzakki

2. Tujuan bagi mustahik

3. Tujuan bagi kepentingan sosial

32Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani,
2002), h. 55.

33Nuruddin Mhd. Ali, Zakat Sebagai Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2006), h. 32.
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Tujuan pertama untuk pihak muzakki antara lain adalah:

1) Untuk mensucikan dirinya dari sifat kikir, rakus, egoistis, dan sejenisnya.

2) Melatih jiwa untuk bersikap terpuji seperti bersyukur atas nikmat Allah Swt

3) Mengobati batin dari sikap berlebihan mencitai harta itu sendiri dari unsur

noda dan cacat.

4) Melatih diri jadi pemurah dan berakhlak seperti akhlak Tuhan Yang Maha

Pemurah.

5) Menumbuhkembangkan harta itu sendiri sehingga memberi keberkahan bagi

pemiliknya.

Tujuan kedua untuk pihak mustahik antara lain adalah:

1) Memenuhi kebutuhan hidup utamanya kebutuhan primer sehari-hari

2) Tersucikannya hati dari kebencian dan rasa dengki yang sering menyelimuti

hati ketika melihat orang kaya yang kikir (bakhil).

3) Selanjutnya akan muncul di dalam jiwa rasa simpatik, hormat, serta rasa

bertanggung jawab untuk ikut mengamankan dan mendoakan keselamatan dan

pengembangan harta orang-orang yang dermawan.

Tujuan ketiga untuk kepentingan social antara lain adalah:

1) Zakat bernilai ekonomis

2) Merealisasikan fungsi harta sebagai alat perjuangan untuk menegakkan agama

Allah Swt.

3) Mewujudkan keadilan sosial ekonomi masyarakat pada umumnya.
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7. Perbedaan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS)

Tabel 2.2

Perbedaan Zakat, Infak dan Sedekah

Zakat Infak Sedekah

Wajib Sunnah (sukarela) Sunnah (sukarela)

Kadar pengeluarannya
serta waktunya
ditentukan

Kadar pengeluaran dan
waktunya tidak
ditentukan

Kadar pengeluaran dan
waktunya tidak
ditentukan

Didistribusikan untuk 8
golongan, yaitu:
1)Fakir
2)Miskin
3)Amil
4)Muallaf
5)Riqab
6)Gharimin
7)Fii Sabilillah
8)Ibnu Sabil

Bisa didistribusikan ke
siapa saja.

Bisa didistribusikan ke
siapa saja.

Besrifat materi Bersifat materi Bersifat materi dan non
materi

Dananya bersifat terikat Tidak terikat Bersifat materi dan non
materi

Jenis harta yang dapat
dizakatkan ada beberapa
jenis.

Tidak ada pembagian
jenis harta.

Tidak ada pembagian
jenis harta.

8. Organisasi Pengelolaan Zakat

Definisi kegiatan pengelolaan zakat menurut UU Nomor 23 Tahun 2011

tentang Pengelolaan Zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan

pengorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan

zakat.34 Terhadap dua bentuk Organisasi Pengelolaan Zakat, yaitu BAZNAS dan

34Undang-Undang Zakat No. 23 Tahun 2011 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1
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LAZ. Kedua organisasi ini secara umum mempunyai fungsi sebagai perantara

keuangan, dalam hal ini amil berperan menghubungkan muzakki dan mustahik.35

9. Regulasi tentang Zakat

Tabel 2.3

Regulasi tentang Zakat

No. Tahun

1. Al-Quran dan Hadits - -

2. Undang-Undang Zakat No. 38 1999

3. Undang-Undang Zakat No. 23 2011

4. Peraturan Pemerintah No. 14 2014

5. Instruksi Presiden No. 3 2014

6. Peraturan Menteri Agama No. 52 2014

7. Keputusan Menteri Agama No. 118 2014

8. Peraturan BAZNAS No. 01 2014

9. Peraturan BAZNAS No. 02 2014

10. Keputusan Menteri Agama No. 333 2015

11. Peraturan BAZNAS No. 01 2016

12. Peraturan BAZNAS No. 02 2016

Keterangan: inilah daftar regulasi atau peraturan mengenai zakat di

Indonesia yang membahas mengenai pengelolaan, penghimpunan dan

pendistribusian zakat serta beberapa ketetapan yang harus dimiliki oleh LAZ

(swasta dan pemerintah) baik itu ketika ingin mendapatkan izin untuk

pembentukan lembaga dan juga aturan agar menjadi LAZ yang profesional,

transparan, akuntabilitas dan terpecaya baik untuk muzakki dan mustahik.

35Khalifah Muhamad Ali, et.al., “Perbandingan Zakat Produktif dan Zakat Konsumtif
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik”, Jurnal Al-Muzara’ah Vol.4, No.1, 2016, h. 20.
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10. Zakat dalam Perspektif Sosial dan Ekonomi

Dalam istilah ekonomi, zakat merupakan suatu tindakan pemindahan

harta kekayaan dari golongan yang kaya kepada golongan miskin. Transfer

kekayaan berarti juga transfer sumber-sumber ekonomi. Rahardjo menyatakan

bahwa dengan menggunakan ekonomi, bias zakat berkembang menjadi konsep

muamalah (komunitas), yaitu konsep tentang bagaimana manusia melakukan

kehidupan masyarakat termasuk dalam bentuk ekonomi. Oleh karena itu,

kesepakatan dua konsep selalu dinyatakan dalam diskusi sosio-ekonomi Islam

yang saling terkait, yaitu larangan riba dan pembayaran yang dibayarkan dengan

zakat.36

Zakat ditinjau dari pemikiran rasional ekonomi dan pendekatan etnis

adalah sebagai kebijaksanaan ekonomi yang dapat mengangkat derajat orang

miskin, sehingga tercapainya dampak sosial yang dapat diharapkan secara

maksimal. Hal ini dapat terwujud jika dilakukan pendistribusian kekayaan yang

adil.

Zakat dapat didistribusikan secara langsung kepada orang-orang yang

memiliki hak untuk menerimanya, baik untuk satu atau lebih penerima zakat dan

untuk organisasi sosial yang merawat orang miskin. Tetapi kita harus mencari

orang yang benar-benar membutuhkannya. Untuk menghindari pemberian zakat

kepada orang yang salah, pembayaran zakat harus dipastikan terlebih dahulu.

36Amalia dan Kasyful Mahali, “Potensi Dan Peranan Zakat Dalam Mengentaskan
Kemiskinan Di Kota Medan”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 1, No. 1, Desember 2012, h.
72.
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Dalam hukum fiqh Islam, harta kekayaan yang wajib dizakati

digolongkan dalam kategori:37

a. Emas, perak dan uang (simpanan)

b. Barang yang diperdagangkan

c. Barang temuan dan hasil tambang

d. Hasil peternakan

e. Hasil bumi

f. Zakat Profesi (Masih kontroversi dikalangan umat Islam)

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah serangkaian konsep dan kejelasan hubungan antar

konsep tersebut yang di rumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjauan pustaka,

dengan meninjau teori yang disusun dan hasil hasil penelitian yang terdahulu yan

terkait.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, adapun kerangka pikir

dapat disajikan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

37Amalia dan Kasyful Mahali, “Potensi Dan Peranan Zakat Dalam Mengentaskan
Kemiskinan Di Kota Medan”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 1, No. 1, Desember 2012, h.
72.

Dana ZIS BSM KCP Palopo

Keterbukaan Sukarela Keterpaduan Profesionalisme

Indikator Mekanisme Penyaluran
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Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan sebagai kontrol dalam

melakukan penelitian lebih lanjut, maka peneliti mengambarkannya dalam  bentuk

kerangka konseptual dan berdasarkan kerangka konseptual di atas, untuk

mengetahui mekanisme penyaluran dana ZIS dalam meningkatkan kesejahteraan

mustahik di Kota Palopo, Bank Syariah Mandiri (BSM) KCP Kota Palopo sebagai

salah satu Lembaga Keuangan Syariah yang berperan sebagai penghimpun

sekaligus penyalur dana ZIS, dimana Bank Syariah Mandiri bekerjasama dengan

LAZNAS BSM Umat untuk menyalurkan dana ZIS tersebut melalui program-

program LAZNAS BSM Umat. Yang dalam prosesnya terdapat sistem dan

mekanisme yang harus dilakukan untuk menjalankan program-program tersebut.

Untuk mengetahui seberapa jauh perkembangan suatu program maka diperlukan

beberapa indikator mekanisme penyaluran yang harus dipenuhi. Berkaitan dengan

hal ini penulis menggunakan 4 indikator yaitu: keterbukaan, sukarela,

keterpaduan, profesionalisme. Kemudian penulis akan menganalisis pembahasan

dari indikator-indikator tersebut sehingga penulis dapat memberikan kesimpulan

dan saran yang tepat berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama

penelitian. Dalam hal ini yaitu mekanisme penyaluran dana ZIS pada BSM KCP

Kota Palopo.
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BAB III

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan kegunaan dan tujuan tertentu. Penelitian skripsi ini

menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu  penelitian yang bermaksud untuk

memahami segala fenomena mengenai apa yang di alami oleh subjek penelitian

tersebut seperti persepsi, motivasi, perilaku, tindakan dll, secara menyeluruh,

dengan cara-cara yang bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata & bahasa, pada

suatu konteks khusus yang alamiah & dengan memanfaatkan berbagai metode

alamiah pula. Dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk mendeskripsikan tentang

bagaimana mekanisme penyaluran dana ZIS pada BSM KCP Kota Palopo.

2. Lokasi Penelitian & Waktu Penelitian

Berdasakan judul yang diangkat peneliti maka Lokasi penelitian ini

bertempat di Bank Syariah Mandiri (BSM) KCP Kota Palopo, yang terletak di Jl.

Dr. Ratulangi No.62 A-B, Kota Palopo dan tempat tinggal ashnaf mustahik BSM

KCP Kota Palopo. Adapun waktu penelitian dimulai dari tanggal 18 Juni sampai

18 Juli 2019.

3. Sumber Data

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan satu jenis sumber

data, yaitu data primer.
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Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari hasil

wawancara. Wawancara dapat dipandang secara sistematis berlandaskan pada

tujuan penelitian. Di mana data ini tertuang dalam beberapa pertanyaan yang

dihasilkan dari wawancara dengan responden.

4. Informan/Subjek Penelitian

Informan atau subjek penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Bagian Umum Bank Syariah Mandiri KCP Kota Palopo

2. Bagian Marketing Pembiayaan Bank Syariah Mandiri KCP Kota Palopo

3. Bagian Administrasi Bank Syariah Mandiri KCP Kota Palopo

4. Karyawan di Bank Syariah Mandiri KCP Kota Palopo

5. Mustahik dan

6. Pihak-pihak yang dapat dijadikan sebagai sumber perolehan data, memberikan

informasi dan tanggapan terkait data yang dibutuhkan dalam penelitian, baik

secara langsung maupun tidak langsung.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian ini, yaitu

Riset Lapangan (Field Research). Dalam riset lapangan ini, peneliti mencoba

mendapatkan data primer dengan Wawancara, Wawancara (interview) adalah

suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan

sumber informasi atau orang diwawancarai (interviewe) melalui komunikasi

langsung.1 jenis wawancara yang akan penulis gunakan yaitu wawancara

tersturuktur. Wawancara terstruktur (structured interview) digunakan sebagai

1A.Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif,dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 372.
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teknik pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang

informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara

pewawancara telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Wawancara

terstruktur ini, setiap responden diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data

mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, peneliti dapat menggunakan

beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. Tentunya, pengumpul data

tersebut harus diberi training agar mempunyai kemampuan yang sama.2 Cara ini

merupakan teknik untuk memeperoleh dan menggali data dengan menggunakan

tanya jawab kepada pihak BSM KCP Kota Palopo terkait dengan pembahasan

yang ada di penelitian ini.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data ialah langkah yang dilakukan setelah mendapatkan data dari

beberapa cara yang telah dilakukan kemudian diolah dan disaring untuk

dianalisa.3 Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang

tersedia dari berbagai sumber, baik itu berasal dari hasil teknik pengumpulan data

seperti wawancara, pengamatan yang ditulis dalam catatan lapangan, dokumen

pribadi, dan sebagainya.

Analisis data kualitatif didefinisikan sebagai analisis yang tidak

menggunakan model matematik, statistic, dan ekonometrika ataupun model lain.4

2Sugiono, “Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 412

3Sugioyono. Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2017), Cet. XVII, h.427
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Data-data yang terkumpul tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif

yaitu mendefinisikan, mendeskripsikan dan menginterpretasikan suatu pokok

yang diteliti.

Proses dalam melakukan penelitian kualitatif yaitu:5

a. Reduksi data yaitu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengirganisasi data sedemikian

rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil

b. Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk

penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan),

grafik, matriks, jaringan dan bagan.

c. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk

mengambil tindakan.

4M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor:
Ghalia Indonesia. 2002), h. 23

5Aries Hadi Sutopo dan Ardanius Arief, Terampil Mengelolah Data Kualitatif dengan
NVIVO, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Profil PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palopo

a. Sejarah Singkat PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palopo

Perbankan adalah suatu lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama

yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan mengirimkan jasa uang.

Sebelum BSM dibangun di Kota Palopo, jauh sebelumnya pihak bank

mengadakan pengamatan dan observasi tentang kelayakan pembangunan tersebut,

setelah uji kelayakan itu dilakukan kemudian hasilnya positif, maka keputusan

bahwa Kota Palopo ini layak untuk didirikan BSM cabang Palopo.

BSM cabang Palopo didirikan pada tahun 2010. BSM didirikan atas

dasar Islam dengan tujuan untuk mempromosikan dan mengenbangkan penerapan

prinsip-prinsip Islam dan dengan didasari keinginan syariah untuk

mengembangkan cabang wilayah Palopo sekaligus bisnis secara syariah untuk

memasyarakatkan ekonomi syariah.

Syariah dan tradisinya ke dalam transaksi keuangan dan perbankan serta

bisnis lain yang terkait oleh bank Islam itu adalah:

a. Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi

b. Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan

keuntungan yang sah

c. Memberikan zakat.
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Ada beberapa alasan yang menjadi dasar pendirian BSM cabang Palopo,

yaitu:

a. Segi sosial

Membantu masyarakat kecil yang bergerak di sector riil dengan

memberikan modal usaha kepada para nasabah. Realitas menunjukkan kepada kita

bahwa dari tahun ke tahun jumlah masyarakat yang membutuhkan pinjaman di

negara ini semakin bertambah. Hal ini mengundang perhatian dari berbagai

kalangan, tidak hanya pemerintah tetapi juga lembaga-lembaga non pemerintah

termasuk lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang usaha kecil menengah,

maka dibentuklah lembaga-lembaga swadaya masyarakat, kelompok tani, dan

sebagainya yang bertujuan untuk meminimalisir meningkatnya jumlah masyarakat

miskin di negara ini. Dalam konteks lokal BSM cabang Palopo, mencoba untuk

merealisasikan hal tersebut dengan membantu masyarakat dalam hal pembiayaan

modal pinjaman kepada mereka.

b. Segi agama

Upaya dalam penerapan sistem ekonomi berbasis syariah dan

menghindari terjadinya praktek riba dalam perekonomian Islam. Hal ini menjadi

sebuah kewajaran mengingat maraknya praktek riba di berbagai lembaga

keuangan di negri ini sehingga dengan kehadiran BSM yang menerapkan sistem

bagi hasil dalam operasionalnya diharapkan menjadi solusi alternatif dan efektif

bagi perekonomian umat Islam yang bebas riba.
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c. Segi ekonomi

Membantu pemerintah dalam memerangi kemiskinan dan pengangguran.

Sebagaimana diketahui bahwa masalah terbesar yang dihadapi negara-negara

berkembang dibelahan bumi ini termasuk Indonesia adalah masalah pengangguran

dan kemiskinan yang sampai saat ini masih menjadi tantangan berat bagi

pemerintah.

b. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palopo

a. Visi

Memimpin pertumbuhan peradaban ekonomi yang mulia

b. Misi

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata industri yang

berkesinambungan

2) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiyaan pada

segemen UMKM

3) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat

4) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan

5) Mengembangkan nilai-nilai syariah universa
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c. Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palopo

Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palopo

Keterangan:

MBM : Mikro Banking Manager

CBRM : Consumer Banking Relationship Manager

AM : Admin Mikro

MFS : Mikro Financing Staf

CS : Costumer Service

BO : Back Office

OB : Office Boy

Branch

Manager

Pawning

Manager

PMM

Mitra

Jurnal
CBRM

Branch Operation

Service Manager

Penaksir

Gadai

MFSAM

CBRMMBM

BOCSTeller

DriveOBSecurity
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2. Profil Laznas BSM Umat

a. Sejarah Singkat Laznas BSM Umat

Didirikan pada tanggal 21 November 2001 dan disahkan oleh

Departemen Agama RI sebagai lembaga amil zakat nasional melalui SK Menag

No. 406 tahun 2002 pada tanggal 17 September 2002. LAZNAS BSM Umat hadir

dengan tujuan mengoptimalkan potensi dan menghimpun dana ZISWAF (Zakat,

Infak, Sedekah dan Wakaf) serta dana social lainnya dengan sasaran muzakki

(donator) perorangan maupun perusahaan.

Dalam aktifitas pengelolaan dan penyaluran dana kepada ashnaf

mustahik, laznas BSM Umat mendasari programnya untuk menyantuni dan

memberdayakan potensi para mustahik. Sehingga mustahik memiliki peluang dan

mampu bersaing demi mengangkat derajat kehidupan yang lebih baik lagi dari

sebelumnya. Program penyaluran dan pendayagunaan laznas BSM Umat tersebar

di berbagai bidang seperti, pendidikan, sosial, dakwah, kesahatan, ekonomi,

kemanusiaan dan wakaf Al-Qur’an. Dengan sebaran lokasi penerima manfaat di

seluruh wilayah Indonesia, juga beberapa Negara di Asia dan Afrika dan yang

terkena krisis sosial dan kemanusiaan.

b. Visi dan Misi Laznas BSM Umat

a. Visi

Menjadi lembaga pengelola ZISWAF (Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf) dan

dana sosial serta dana CSR yang terpercaya. Terdepan, dan modern.
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b. Misi

1. Melakukan penghimpunan zakat infak sedekah dan wakaf umat serta dana

sosial hingga dana CSR

2. Menumbuh kembangkan budaya berbagi dan peduli kepada seluruh lapisan

masyarakat

3. Membuat program-program yang mendorong transformasi penerima manfaat

menjadi muzakki

4. Menegembangkan program berkelanjutan dan memberikan manfaat maksimal

kepada masyarakat luas

5. Mewujudkan tata kelola manajemen ZIS dan dana Sosial serta dana CSR yang

baik dan sesuai dengan kaidah syariah

B. Pembahasan

1. Skema Penentuan Penerima Dana Zakat, Infak dan Sedekah Bank

Syariah Mandiri Kepada Masyarakat

Sistem penyaluran zakat mempunyai sasaran dan tujuan. Sasarannya

adalah pihak-pihak yang berhak menerima zakat. Sedangkan tujuannya adalah

sesuatu yang dapat dicapai dari alokasi hasil zakat dalam kerangka sosial

ekonomi, yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang

perekonomian sehingga dapat memperkecil kelompok masyarakat miskin yang

pada akhirnya akan meningkatkan kelompok muzakki.

Adapun prinsip-prinsip yang harus diikuti dan ditaati dalam penyaluran

zakat agar penyaluran itu dapat berhasil guna sesuai dengan yang diharapkan.
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Antara lain:1

a. Prinsip keterbukaan

Dalam penyaluran zakat hendaknya dilakukan secara terbuka dan diketahui

oleh masyarakat umum. Hal ini perlu dilakukan agar Lembaga Amil Zakat

sebagai pengelola zakat dapat dipercaya oleh umat.

b. Prinsip sukarela

Dalam pemungutan dan penyaluran zakat, Lembaga Amil Zakat hendaknya

senantiasa berdasar pada prinsip sukarela dari umat Islam yang menyerahkan

harta zakat, dan tidak boleh ada unsur pemaksaan atau cara-cara yang dapat

dianggap sebagai suatu pemaksaan.

c. Prinsip keterpaduan

Lembaga Amil Zakat sebagai organisasi yang pada awalnya berasal dari

masyarakat dalam menjalankan tugas dan fungsinya mesti dilakukan secara

terpadu diantara komponen-komponennya dengan melakukan tugas dan

fungsinya secara kompak dan berupaya mnghindarkan diri dari konflik yang

bisa menghambat berjalannya tugas dan fungsi masing-masing.

d. Prinsip profesionalisme

Dalam penyaluran zakat harus dilakukan oleh mereka yang ahli dalam

bidangnya, baik dalam administrasi, keuangan dan lain-lain.

e. Prinsip kemandirian

Prinsip ini merupakan kelanjutan dari prinsip profesionalisme pada gilirannya

1Hanafia Ferdiana, Pengaruh Sistem Penyaluran Dana Zakat Terhadap Pemberian
Modal Usaha pada Mustahik Zakat Center Thoriqotul Jannah Kota Cirebon, IAIN Syehk Nurjati,
2011, h. 34-37
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Lembaga Amil Zakat diharapkan menjadi lembaga Swadaya Masyarakat yang

mandiri dan mampu melaksanakan tugas serta fungsinya sendiri tanpa perlu

menunggu bantuan dari pihak lain.

Dalam mekanisme penyaluran dana zakat, infak dan sedekah oleh Bank

Syariah Mandiri Palopo kepada masyarakat sangat berhubungan dengan yang

mengelola dana tersebut yaitu LAZNAS BSM. Penyaluran ini LAZNAS BSM

memiliki plafon pemberian dana kepada seluruh Bank Syariah Mandiri di

Indonesia untuk diberikan kepada masyarakat sebesar Rp 150 Milyar. Untuk

kantor Bank Syariah Mandiri di Indonesia memiliki 765 kantor (129 kantor

cabang, 389 kantor cabang pembantu, 52 kantor kas, 145 payment point dan 50

outlet kantor layanan gadai). Pada unit makassar memiliki 10 unit termasuk Bank

Syariah Mandiri Palopo. Jadi pada setiap unit mendapatkan Rp 5.000.000 yang

wajib diberikan kepada masyarakat pada setiap tahunnya.

Dana zakat bersumber dari zakat perusahaan (BSM), ditambah zakat

nasabah dan umum, serta zakat pegawai BSM. Zakat perusahaan merupakan

liabilitas zakat bank yang dihitung dari laba sebelum pajak yang didapatkan

perusahaan.2 Zakat umum didapatkan dari nasabah BSM atau masyarakat umum

yang ingin menyalurkan zakatnya melalui BSM. Sedangkan zakat pegawai BSM

adalah zakat yang diperoleh dari 2,5% gaji karyawan BSM setiap bulannya.3

2PT Bank Syariah Mandiri, “Grater Way for Greater Indonesia”, Laporan Tahunan
2018, h. 233.

3PT Bank Syariah Mandiri, “Grater Way for Greater Indonesia”, Laporan Tahunan
2018, h. 240.
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Tabel 4.1 Sumber Dana ZIS 2018

No Sumber Dana Jumlah (Rp)

1 Zakat Korporat-perusahaan BSM 14. 582. 880. 512

2 Zakat Pegawai BSM 14. 912. 269. 051

3 Zakat Nasabah BSM 7. 100. 264. 051

4 Zakat Masyarakat Umum 5. 320. 202. 505

Total 41. 915. 616. 328

Sumber dana lainnya ialah denda, pendapatan nonhalal, dan dana sosial

lainnya. Denda didapatkan dari akumulasi denda-denda administrasi nasabah.

Pendapatan nonhalal diperoleh dari dana-dana yang tidak sesuai syariah seperti

bunga bank, dan tidak diakui sebagai pendapatan perusahaan. Dana sosial lainnya

didapatkan dari dana-dana di luar denda dan pendapatan nonhalal, yang tidak

diakui sebagai pendapatan perusahaan.

Dana sosial lainnya didapatkan dari dana-dana di luar denda dan

pendapatan nonhalal, yang tidak diakui sebagai pendapatan perusahaan. Dana

kebijakan atau dana sosial tidak boleh digunakan untuk kegiatan konsumtif karena

berasal dari pendapatan nonhalal.4 Sumber dana dan penyalur CSR BSM terlihat

pada table berikut:

4PT Bank Syariah Mandiri, “Grater Way for Greater Indonesia”, Laporan Tahunan
2018, h. 386.
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Tabel 4.2 Sumber Dana Kebajikan BSM 2018

No Sumber Dana 2017 2018

1 Denda 637.436.351 830.667.606

2 Sumbangan Hibah 8.472.451

3 Penerimaan Nonhalal 610.212.906 453.611.371

4 Dana Sosial Lainnya 1.183.423.316 481.628.334

Penentuan pemberian dana tersebut sudah menjadi hak Bank Syariah

Mandiri akan diberikan kepada yayasan atau fakir miskin. Tahun 2018 yang

mendapatkan bantuan dana santunan anak yatim adalah yayasan Al-Annur yaitu

bantuan sebesar Rp 5.000.000. Di Bank Syariah Mandiri Palopo dana tersebut

biasanya diberikan pada saat bulan ramadhan.

Penyaluran dana khusus pembangunan masjid dengan sistim marbot

merupakan program bantuan se-Indonesia. Penyaluran untuk pembangunan

tersebut dilakukan secara bergilir. Pemberian dana pembangunan ini pihak

LAZNAS BSM yang langsung mensurvei, dana diberikan dengan kriteria unit

Bank Syariah Mandiri sewilayah pada tahun tertentu menghasilkan laba

terbanyak. Besar dana dalam program bantuan se-Indonesia ini tidak bisa

diketahui karena yang menentukan memegang laporan keuangan dalam program

ini hanyalah LAZNAS BSM.

Namun ada juga penyaluran dana ini untuk masyarakat mana saja yang

membutuhkan, akan tetapi masyarakat yang mengajukan kepada LAZNAS BSM

dan dilakukan dengan syarat atas konfirmasi dari Bank Syariah Mandiri. Masjid
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Alauddin Palopo pada tahun 2017 mengajukan untuk renovasi lantai masjid

sebesar Rp 24.000.000. Kriteria hasil survei adalah diketahui apakah benar-benar

untuk pembangunan masjid, ada penanggung jawab yaitu takmir serta yang ada

diberikan melalui rekening. Di tahun 2018 masjid Alauddin Palopo Bank Syariah

Mandiri memberikan bantuan kembali sebesar Rp 15.000.000. Jadi Bank Syariah

Mandiri memeberikan penyaluran keseluruhan kepada masjid Alauddin Palopo

sebesar Rp 39.000.000. Selain itu Bank Syariah Mandiri juga memberikan

bantuan sebesar 24.000.000 kepada masjid  St. Saleha Muchsen pada tahun 2018

dengan kriteria pada hasil survei salah satunya karena data pengurus yang ada

sangat berpotensial untuk dijadikan sebagai nasabah pendanaan (priority)

sehingga BSM Palopo makin dikenal oleh masyarakat sekitar.

Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas, berikut ini tabel penyaluran

dana zakat, infak dan sedekah di Bank Syariah Mandiri Palopo kepada masyarakat

pada tahun 2017-2018:5

5Muhammad Rusli, Marketing Pembiayaan Bank Syariah Mandiri, Wawancara
dilakukan pada tanggal 04 Juli 2019.
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Tabel 4.3 Penyaluran Dana Zakat, Infak dan

Sedekah di Bank Syariah Mandiri Palopo

Zakat, infak dan
sedekah dari

LAZNAS BSM

Penggunaan zakat, infak
dan sedekah untuk
masyarakat palopo

Jumlah dana

Santunan anak yatim
Rp 5.000.000 Yayasan Al-Annur Rp 5.000.000

Pengajuan masyarakat
Rp 63.000.000

Masjid Alauddin Palopo
Rp 15.000.000

Rp 24.000.000

Masjid St. Saleha
Muchsen Rp 24.000.000

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara penyaluran dana zakat, infak dan
sedekah Bank Syariah Mandiri Palopo tahun 2017-2018

Penyaluran dana zakat, infak dan sedekah oleh Bank Syariah Mandiri

kepada masyarakat ini sama dengan program CSR (Corporate Social

Responsibility). Hal ini sama karena uang yang disalurkan adalah uang zakat yang

dikumpulkan dari nasabah dan gaji karyawan tetap Bank Syariah Mandiri se-

Indonesia. Namun pada penyaluran oleh Bank Syariah Mandiri kepada

masyarakat ini bank adalah sebagai penyalur.

Penulis melakukan penelitian di Bank Syariah Mandiri Palopo karena ada

temuan menarik yang penting untuk diteliti. Salah satu temuan tersebut adalah

mekanisme penyaluran dana zakat, infak dan sedekah kepada para masyarakat.

Menariknya disini adalah penyaluran yang dilakukan kepada masyarakat hanya

kepada beberapa mustahik saja yang mengutamakan nasabah Bank Syariah

Mandiri, seperti yayasan Al-Annur.

Kerabat yang dianggap paling dekat oleh Bank Syariah ini adalah

yayasan An-Annur, sehingga yang sering diberikan dana zakat, infak dan sedekah
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disini adalah yayasan Al-Annur. Yayasan ini telah banyak merawat anak yatim

piatu, maka pihak Bank Syariah Mandiri Palopo juga tidak banyak pertimbangan

untuk melakukan turun tangan kepada keluarga besar yayasan Al-Annur. Ketika

peneliti menanyakan, “mengapa dana zakat, infak dan sedekah hanya disalurkan

kepada beberapa mustahik saja?”, informan menjawab sebagai berikut:

“Karena BSM Palopo memang baru memfokuskan terutama kepada
yayasan yatim piatu saja”,(wawancara Muhammad Rusli bagian marketing
pembiayaan Bank Syariah Mandiri, 04/07/2019).6

Dalam penyaluran dan zakat, infak dan sedekah di Bank Syariah Mandiri

Palopo, yang mengajukan terlebih dahulu adalah pihak bank menawarkan kepada

mustahik. Kemudian harus dipastikan bahwa mustahik yang diberikan penawaran

tersebut adalah nasabah dan orang terdekat Bank Syariah Mandiri. Berikut ini

jawaban informan ketika peneliti menanyakan “untuk pemberian dana ini

masyarakat yang mengajukan atau Bank Syariah Mandiri yang mensurvei?”

“Ya Bank Syariah Mandiri yang mensurvei kemudian memberikan
penawaran”,(Muhammad Rusli, bagian marketing pembiayaan Bank Syariah
Mandiri, 04/07/2019)7

Kemudian peneliti juga menanyakan kepada Trieamy Wiharja selaku

administrasi Bank Syariah Mandiri Palopo mengenai cara pengumpulan zakat,

Infak dan sedekah dan kemudian bagaimana masuknya dana tersebut. Berikut ini

ungkapan informan:

“kalau infak itu biasanya melakukan pembayaran lewat menu ATM dek.
Kalau zakat sama sedekah baru lewat teller soalnyakan kalau zakat sama sedekah
diambil dari denda nasabah yang macet bayar sama gaji karyawan. Untuk

6Muhammad Rusli, Marketing Pembiayaan Bank Syariah Mandiri, Wawancara
dilakukan pada tanggal 04 Juli 2019.

7Muhammad Rusli, Marketing Pembiayaan Bank Syariah Mandiri, Wawancara
dilakukan pada tanggal 04 Juli 2019.
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Dana Zakat,
Infak, Sedekah

masuknya dana kalau infak jelas langsung ke rekening LAZNAS BSM, kalau
yang dari nasabah sama gaji karyawan melalui teller kemudian teller memasukkan
ke rekening LAZNAS BSM”, (Trieamy Wiharja sebagai administrasi Bank
Syariah Mandiri, 10/07/2019)8

Berikut ini bagan skema penyaluran yang dilakukan Bank Syariah

Mandiri kepada masyarakat:9

Bagan skema pengumpulan

Gambar 4.2 Bagan Skema Pengumpulan

8Trieamy Wiharja, Administrasi Bank Syariah Mandiri, Wawancara dilakukan pada
tanggal 10 Juli 2019.

9Muhammad Rusli, Marketing Pembiayaan Bank Syariah Mandiri, Wawancara
dilakukan pada tanggal 04 Juli 2019.

LAZNAS BSM

Bank Syariah
Mandiri

Karyawan Bank
Syariah Mandiri

Nasabah



57

Mengumpulkan Dokumen
Persyaratan Mustahik

Bagan skema pencairan

Gambar 4.3 Bagan Skema Pencairan

Bagan skema pelaporan

Gambar 4.4 Bagan Skema Pelaporan

Sumber: diolah dari hasil wawancara Bank Syariah Mandiri Palopo

Dari bagan diatas Bank Syariah Mandiri dalam skema pengumpulannya

adalah dana zakat, infak dan sedekah didapatkan dari nasabah dan karyawan tetap

Bank Syariah Mandiri. Kemudian dana zakat, infak dan sedekah tersebut

disalurkan oleh Bank Syariah Mandiri kepada LAZNAS BSM untuk dikelola.

Sedangkan skema penyalurannya kepada masyarakat adalah Bank Syariah

Mandiri melakukan survei kepada masyarakat, mengumpulkan dokumen

Survey MasyarakatBank Syariah
Mandiri

Bank Syariah Mandiri Pengajuan Proposal,
dokumen mustahik &

reimburs

LAZNAS BSM

Penyaluran Dana
Untuk Mustahik
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persyaratan yang harus dilengkapi oleh mustahik, melakukan pembukaan rekening

dan pencairan dana. Setelah Bank Syariah Mandiri melakukan pencairan dana

kepada mustahik kemudian pengajuan proposal, dokumen persyaratan mustahik

serta reimburse kepada LAZNAS BSM.

Bantuan yang dilakukan khususnya untuk yayasan biasanya diberikan

sebagian dalam bentuk uang dan juga barang. Sedangkan pendataan yang

dilakukan adalah meminta bantuan oleh pihak ketua RT agar lebih mudah dalam

menentukan target siapa yang pantas untuk diberikan dana. Bermacam-macam

permintaan syarat maupun survey dari LAZNAS BSM. Permintaan yang harus

dilakukan yaitu:

1) Mengisi formulir

2) Menyerahkan foto

3) Daftar penerima

4) Kuitansi LAZNAS BSM (Jika pernah mendapatkan bantuan)

5) Identitas penanggungjawab berupa KTP (Kartu Tanda Penduduk)

Bapak Muhammad Rusli selaku marketing di Bank Syariah Mandiri

Palopo biasanya mensurvei keadaan dan lokasi yang akan diberikan dana dengan

membawakan surat untuk pimpinan panti. Data paling pokok yang harus

dilengkapi Bank Syariah Mandiri Palopo untuk LAZNAS BSM setelah

melakukan pencairan dana kepada mustahik adalah sebagi berikut:

1. Berkas persyaratan Mustahik

2. Daftar penerima santunan

3. Hasil survei mustahik yang berisikan indikator kemustahikan dan keimanan
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anggota

4. Proposal dari Bank Syariah Mandiri

5. Pengajuan reimburse

Berikut ini ungkapan narasumber Bank Syariah Mandiri Palopo:

”Biasanya marketing Pak Muhammad Rusli yang mensurvei keadaan
lokasi mustahik dan memastikan data pokok yang harus dilengkapi. Seperti
fotokopi KTP penanggungjawab, daftar penerima santunan, hasil survei mustahik
dan kuitansi yang pernah diterima dari LAZNAS BSM”, (Muh. Irfan Parakkasi,
bagian umum Bank Syariah Mandiri, 04/07/2019).10

Pemberian dana diberikan dalam wujud uang dan juga barang. Biasanya

Rp 3.000.000 diberikan dalam bentuk uang yang digunakan untuk konsumsi

sehari-hari dan sisanya diberikan dalam bentuk barang misalkan buku, sarung dan

peci yang akan dibagikan kepada anggota yayasan atau untuk hadiah bagi anak

yang berprestasi. Peneliti memeberikan pertanyaan kepada informan “Biasanya

bantuan dari LAZNAS BSM dalam bentuk apa saja ya pak selain uang?”. Berikut

ini jawaban yang narasumber Bank Syariah Mandiri Palopo:

“Biasanya itu misalnya mendapat Rp 10.000.000 atau Rp 15.000.000
yang Rp 3.000.000 diberikan dalam bentuk uang dan sisanya dalam bentuk barang
seperti dibelikan buku, sarung, peci dan juga untuk konsumsi sehari-
hari”,(Muhammad Rusli, bagian marketing pembiayaan Bank Syariah Mandiri,
04/07/2019).11

Dalam hal penyaluran ini dari LAZNAS BSM pusat sudah terdata berapa

anak yatim pada setiap wilayah yang pernah dan harus diberikan dana. Dalam

rangka “Persetujuan Program Santunan 10.000 Anak Yatim dan Dhuafa”

LAZNAS BSM memberi rincian pemberian untuk setiap Kantor Cabang Bank

10Muh. Irfan Parakkasi, Umum Bank Syariah Mandiri, Wawancara dilakukan pada
tanggal 04 Juli 2019.

11Muhammad Rusli, Marketing Pembiayaan Bank Syariah Mandiri, Wawancara
dilakukan pada tanggal 04 Juli 2019.
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Syariah. Cara pendataan bank syariah terhadap penerima adalah dengan bantuan

ketua RT setempat meminta yayasan menyerahkan surat keterangan bahwa anak

yang akan disantuni benar-benar anak yang tidak mampu.

Tahap pemberian dana adalah Bank Syariah Mandiri memberikan

penyaluran zakat, infak dan sedekah kepada masyarakat. Kemudian bank syariah

membuat reimburse dan menyerahkan semua persyaratan dari penerima kepada

LAZNAS BSM pusat. Setelah laporan hingga terpenuhinya semua persyaratan

tersebut maka LAZNAS baru akan meng-klaim dan memberikan reimburse

kepada Bank Syariah Mandiri.

Jarak reimburse tersebut biasanya satu bulan terhitung dari tanggal

pelaksanaan. Misalkan pelaksanaan dilakukan pada tanggal 1 Januari maka pada

tanggal 1 Februari laporan harus sudah diterima oleh LAZNAS BSM. Biasanya

yang menjadi kendala adalah persyaratan birokrasi penerima, apabila persyaratan

semakin cepat terpenuhi maka semakin cepat juga pihak bank menganalisa

laporan untuk LAZNAS BSM.

Jika tidak secepatnya dilaporkan kepada LAZNAS BSM maka akan

menjadi beban unit Bank Syariah Mandiri itu sendiri bukan LAZNAS. Seperti

contohnya bank memberikan penyaluran kepada masyarakat sebesar

Rp10.000.000, apabila dalam jangka waktu satu bulan bank tidak memberi

laporan serta persyaratan maka reimburse akan hangus dan menjadi beban Bank

Syariah Mandiri. Berikut ini ungkapan narasumber Bank Syariah Mandiri Palopo:

“Jadi modelnya Bank Syariah Mandiri itu menghutangi terlebih dahului,
baru kemudian setelah mengajukan reimburse dan semua persyaratan dari
mustahik kepada LAZNAS BSM baru kemudian di-klaim. Jarak waktunya harus
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satu bulan semenjak penyaluran dilakukan. Jika lebih dari satu bulan maka
reimburse akan hangus dan menjadi tanggung jawab Bank Syariah Mandiri bukan
LAZNAS BSM”,(Muhammad Rusli, bagian marketing pembiayaan Bank Syariah
Mandiri, 04/07/2019).12

Jadi, dalam hal penyaluran dana zakat, infak dan sedekah pihak Bank

Syariah Mandiri tidak boleh lalai untuk pelaporan dan kerjasamanya dengan pihak

LAZNAS BSM karena akan merugikan Bank Syariah Mandiri. Meskipun

sebenarnya dana yang ada di LAZNAS BSM tersebut merupakan dana zakat yang

diperoleh dari para nasabah dan karyawan bank, namun untuk menjaga keamanan

serta ketepatan dalam bekerja sama harus tepat waktu dan dikerjakan secara cepat

agar tetap berjalan dengan baik dan tepat waktu. Selain itu juga karena LAZNAS

BSM tidak hanya memberikan pelayanan kepada satu instansi saja, tetapi

mengelola dana Zakat, Infak dan Sedekah secara keseluruhan serta pelayanan

secara nasional.

Bank Syariah Mandiri juga pernah mengadakan program kegiatan yang

diselenggarakan oleh LAZNAS BSM yaitu “LAZNAS Berbagi Bersama” yang

disedekahkan untuk Lombok pada tanggal 1 November 2018 pukul 17.00 WIB.

Semua karyawan diharuskan membawa MBG untuk scan barcode yang akan

disedekahkan. Kemudian akan terkonek, sedekah dapat secara individu ataupun

bersama. Kegiatan ini dilakukan serentak oleh setiap Bank Syariah Mandiri.

Berikut ini ungkapan narasumber Bank Syariah Mandiri Palopo:

“Terus pernah juga waktu bencana Lombok itu diadakan secara serentak
program “LAZNAS Berbagi Bersama”, jadi semua karyawan disuruh bawa MBG
untuk Scan Barcode yang akan disedekahkan. Sedekah itu kemudian basa
dilakukan secara bersama maupun individu. Sehingga dalam hal ini penyaluran

12Muhammad Rusli, Marketing Pembiayaan Bank Syariah Mandiri, Wawancara
dilakukan pada tanggal 04 Juli 2019.
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dana sedekah wajib dilakukan serentak oleh semua Bank Syariah Mandiri se-
Indonesia. Program ini bertujuan untuk mengurangi beban para korban bencana di
Lombok”, (Muhammad Rusli, bagian marketing pembiayaan Bank Syariah
Mandiri, 04/07/2019).13

Kemudian untuk bantuan dana zakat, infak dan sedekah untuk

pembangunan masjid juga dilakukan. Untuk pembangunan masjid diwilayah

Palopo kebanyakan dibangun dari dana sosial masyarakat itu sendiri. Namun,

apabila ada masyarakat wilayah Palopo ingin mengajukan permohonan untuk

pembangunan masjid tetap bias diberikan pelayanan dengan syarat penanggung

jawab harus berkoordinasi dan membuka rekening terlebih dahulu di Bank

Syariah Mandiri Palopo. Program ini bias disebut dengan pembangunan masjid

perwilayah. Salah satu wilayah di Palopo yaitu kecamatan Wara Timur pada tahun

2018 mengajukan dana untuk pembangunan masjid langsung kepada pihak Bank

Syariah Mandiri Palopo. Bantuan dana untuk pembanguan masjid yang duajukan

sebesar Rp 24.000.000. tahap selanjutnya dilakukan pembukaan rekening atas

nama masjid serta diketahui secara jelas takmir masjid yang akan diberikan

bantuan. Kemudian Bank Syaraih Mandir membuat surat pernyataan yang

kemudian dilegalisasikan kepada pihak kelurahan.

Selanjutnya Bank Syariah Mandiri memberikan laporan kepada

LAZNAS BSM bahwa pendataan sudah lengkap dan memenuhi syarat. Dalam

jangka waktu satu minggu dilakukan pencairan dana. Jadi dalam hal bantuan dana

zakat, infak dan sedekah disini meskipun masyarakat yang mengajukan, harus

berkoordinasi terlebih dahulu dengan pihak Bank Syariah Mandiri. Hal ini agar

13Muhammad Rusli, Marketing Pembiayaan Bank Syariah Mandiri, Wawancara
dilakukan pada tanggal 04 Juli 2019.
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proses penyaluran tidak berkepanjangan serta pendataan secara jelas dan mudah,

karena posisi pihak Bank Syariah Mandiri adalah sebagai penyalur.

Adapun yang menjadi faktor yang menjadi pertimbangan dalam

menyalurkan dana secara lebih luas adalah orang yang benar-benar miskin dan

tidak mampu. Kemudian untuk factor pertimbangan secara lebih sempit yaitu

nasabah Bank Syariah Mandiri Palopo yang aktif bertransaksi. Kebanyakan yang

sesuai kriteria tersebut adalah orang-orang dari instansi/yayasan. Jadi faktor

pertimbangan secara keseluruhan bagi mustahik terutama yayasan adalah:

1. Nasabah aktif bertransaksi

2. Surat pernyataan benar-benar membutuhkan dana bantuan

3. Indikator pernyataan benar-benar membutuhkan dana bantuan

4. Indikator kemustahikan dari setiap anggota yayasan yang meliputi penghasilan,

kepemilikan rumah dan bantuan lembaga lain

5. Indikator keimanan dari setiap anggota yayasan yang meliputi aktif sholat

fardhu, kegiatan yang diselengarakan yayasan dan bebas dari kebiasaan

maksiat seperti judi, miras, narkoba.

Peneliti menyatakan, “Apakah yang menjadi faktor Bank Syariah

Mandiri dalam menyalurkan dana zakat, infak dan sedekah? Yang dipilih harus

seperti apa?”, kemudian informan menjawab:

“Ya yang jelas masyarakat yang tidak mampu itu yang lebih luas. Tapi
yang lebih sempit lagi yang jelas dari faktor orang terdekat dengan keluarga Bank
Syariah Mandiri. Kita selalu cari orang yang ada di sekitar kita, tidak jauh-jauh,
seperti dari nasabah, kanan kiri kantor kita. Biasanya sasarannya mengutamakan
pada nasabah. Masalahnya nasabah kita juga banyak yang dari instansi seperti
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yayasan dan institute”,(Muhammad Rusli, bagian marketing pembiayaan Bank
Syariah Mandiri, 10/07/2019).14

Setelah dilakukan survei lapangan oleh pihak marketing Bank Syariah

Mandiri, maka baru dapat direkomendasikan bahwa sudah sepantasnya dapat

diberikan santunan atau tidak. Jadi tidak hanya dilihat dari segi ketidakmampuan

atau kemiskinan saja, akan tetapi dilihat juga dari segi keimanan (taat beribadah).

Bank Syariah Mandiri menentukan penyaluran ini kebanyakan kepada

yayasan atau panti asuhan. Banyak yayasan yang berada di Palopo diantaranya

Yayasan Al-Annur dan masih banyak lagi. Sudah sepantasnya yayasan ini

diberikan bantuan agar mereka semua tetap dapat menempuh pendidikan. Namun

yang paling sering diberikan turun tangan disini adalah yayasan Al-Annur karena

yayasan ini

Peneliti juga melakukan wawancara kepada pihak pengurus yayasan Al-

Annur. Berikut hasil wawancara dengan mustahik:

“Saya tidak begitu tau karena sini banyak mendapatkan bantuan yang
selain dari Bank Syariah Mandiri”,(Sitti Gowari, Pengurus yayasan Al-Annur,
10/07/2019).15

Demikian mustahik yayasan Al-Annur tidak begitu tahu mengenai

kegunaan dana yang khusus dari penyaluran Bank Syariah Mandiri. Hal ini karena

banyaknya bantuan yang masuk dari lembaga lain. Tetapi menurut yang sudah

dijelaskan Bapak Rusli narasumber Bank Syariah Mandiri Palopo meneyebutkan

bahwa bantuan biasanya dalam bentuk uang yang sebagian untuk konsumsi

14Muhammad Rusli, Marketing Pembiayaan Bank Syariah Mandiri, Wawancara
dilakukan pada tanggal 10 Juli 2019.

15Sitti Gowari, Pengurus yayasan Al-Annur, Wawancara dilakukan pada tanggal 10 Juli
2019.
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sehari-hari dan juga dalam bentuk barang seperti alat tulis, buku, sarung, peci dan

lain-lain.

Adapun Faktor yang menjadi pertimbangan untuk pembangunan masjid

se-indonesia adalah sistem marbot dan mengutamakan wilayah Bank Syariah

Mandiri yang mampu menghasilkan laba terbanyak dalam satu tahun. Pada tahun

2018 sudah ada salah satu kecamatan yang mengajukan kepada LAZNAS BSM

yaitu kecamatan Wara Utara. Faktor pertimbangan untuk program pembangunan

masjid perwilayah ini adalah survei membuktikan bahwa benar-benar melakukan

pembangunan masjid dan ada pihak penanggung jawab yang harus memenuhi

berkas persyaratan serta melakukan pembukaan rekening di Bank Syariah Mandiri

Palopo.

Sedangkan untuk bantuan dropping air wilayah Palopo belum pernah

mendapatkan giliran. Untuk faktor pertimbangan bantuan dropping air sesuai hasil

suvei adalah wilayah benar-benar mengalami kekeringan, dan ada penanggung

jawab dari setiap wilayah yaitu pihak kelurahan.

Dalam pembahasan mengenai mekanisme penyaluran dana zakat, infak

dan sedekah oleh Bank Syariah Mandiri ini pihak pimpinan telah mewakilkan

kepada Bapak Muhammad Rusli selaku bagian marketing Pembiayaan untuk

memberikan informasi. Hal ini karena pihak pimpinan sudah mempercayai Bapak

Rusli yang merupakan karyawan terlama (sejak Bank Syariah Mandiri Palopo

berdiri hingga Saat ini). Kemudian juga Bapak Rusli sudah menguasai dibidang

Bank Syariah Mandiri. Berikut ungkapan dari informan:
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“Kalau ada apa-apa tetap saja saya yang disuruh buat ngurus semuanya,
karena saya yang banyak tahu dan lama disini”, (Muhammad Rusli, bagian
marketing pembiayaan Bank Syariah Mandiri, 04/07/2019).16

Dengan demikian berhubung pihak pimpinan jarang ada waktu dikantor

dan peneliti sangat sulit untuk wawancara, maka telah mewakilkan tanggapannya

kepada bagian marketing pembiayaan.

Dari uraian hasil penelitian diatas, maka dapat diketahui skema dalam

penyaluran dana zakat, infak dan sedekah oleh Bank Syariah Mandiri Palopo

kepada masyarakat adalah sebagai berikut:

1) Marketing melakukan survei terhadap masyarakat atau mustahik yang menjadi

nasabah di Bank Syariah Mandiri

2) Mengumpulkan dokumen persyaratan mustahik

3) Melakukan pembukaan rekening bagi yang belum menjadi nasabah

4) Melakukan pencairan dana untuk mustahik

Kemudian setelah Bank Syariah Mandiri melakukan pencairan dana

kepada mustahik, pihak Bank Syariah mandiri melakukan tahap pelaporan dengan

melakukan pengajuan proposal, dokumen persyaratan mustahik dan reimburse

kepada pihak LAZNAS BSM dalam jangka waktu tidak boleh lebih dari satu

bulan.

Mengenai faktor yang menjadi pertimbangan dalam menyalurkan dana

zakat, infak dan sedekahah kepada masyarakat adalah sebagai berikut :

1. Nasabah aktif bertransaksi di Bank Syariah Mandiri Palopo

2. Surat pernyataan benar-benar membutuhkan dana bantuan

16Muhammad Rusli, Marketing Pembiayaan Bank Syariah Mandiri, Wawancara
dilakukan pada tanggal 04 Juli 2019.
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3. Indikator kemustahikan yang meliputi penghasilan, kepemilikan rumah dan

bantuan lembaga lain

4. Indikator keimanan yang meliputi aktif sholat fardhu, kegiatan pengajian yang

diselenggarakan lingkungan serta bebas dari kebiasaan maksiat seperti judi,

miras, narkoba.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukkan bahwa

penyaluran dana zakat, infak dan sedekah yang ada di Bank Syariah Mandiri

Palopo belum merata kepada seluruh golongan mustahik, karena yang menjadi

sasaran utama adalah hanya yatim piatu saja. Hal ini tidak sesuai dengan kategori

pada Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah yang menyatakan bahwa para

ulama sudah sepakat tentang 8 kelompok penerima zakat, yang menjadi

permasalahan adalah menerjemahkan makna ke-8 mustahik dalam konteks

kekinian. Beberapa ulama telah mengharuskan tidak boleh ada penerima yang

ditinggalkan.17

Adapun data Rekapitulasi dana Zakat, Infak dan Sedekah adalah sebagai

berikut:18

17Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah, Pengelolaan Zakat yang Efektif:
Konsep dan Praktik di beberapa Negara, (Jakarta: Bank Indonesia, 2016), h. 100

18www.bsmu.or.id diakses pada tanggal 31 Agustus 2019.
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Tabel 4.4 Data Rekapitulasi

Dana Zakat, Infak dan Sedekah

Tahun Penerimaan Zakat,

Infak dan Sedekah

Pentasyarufan Saldo ZIS

2015 Rp 18.957.354 0 Rp 18.957.354

2016 Rp 83.408.776 Rp 61.369.500 Rp 22.039.276

2017 Rp 93.184.635 Rp 77.709.200 Rp 15.475.435

2018 Rp 101.039.405 Rp 88.847.690 Rp 12.191.715

JUMLAH Rp 68.663.780

Sedangkan data dana rekapitulasi dana Zakat, Infak, dan Sedekah pada

bulan Januari-April 2019 adalah sebagai berikut :19

Tabel 4.5 Data Dana Rekapitulasi

Dana Zakat, Infak dan Sedekah Bulan Januari-April 2019

JENIS

DANA TAHUN

BULAN

Januari Februari Maret April

ZAKAT

2019

Rp 800.000 Rp 800.000 Rp 800.000 Rp 800.000

INFAK Rp 6.890.000 Rp 6.450.000 Rp 6.760.000 Rp 7.406.600

SEDEKAH Rp 959.285 Rp 995.800 Rp 1.023.590 Rp 1.069.900

JUMLAH Rp 8.649.285 Rp 8.245.800 Rp 8.583.590 Rp 9.276.500

Dari pendapatan dana Zakat, Infak, dan Sedekah perbulan pada tahun

2019 ditasyarufkan meliputi:20

1. Untuk dana Zakat pentasyarufannya lebih kepada pemberian modal usaha,

19www.bsmu.or.id diakses pada tanggal 31 Agustus 2019.

20www.bsmu.or.id diakses pada tanggal 31 Agustus 2019.
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sesuai dengan program zakat dari LAZNAS BSM.

2. Untuk dana Infak dan Sedekah pentasyarufannya di bagi menjadi dua jenis

yaitu dana infak dan sedekah untuk umum (seperti pada korban bencana

alam). Dan dana infak dan sedekah yang kedua diberikan khusus untuk anak

yatim piatu, yang dimaksudkan untuk membantu pemenuhan kebutuhan

pendidikan bagi yang sudah bersekolah dan membantu pemenuhan kebutuhan

bulanan bagi yang belum bersekolah.

Adapun rincian nominal yang di berikan setiap bulannya kepada anak

Yatim Piatu yang berada didaerah sekitar Bank Syariah Mandiri KCP Kota

Palopo adalah sebagai berikut:

1. Dana sebesar Rp. 25.000; untuk anak yang belum sekolah, baru memasuki

Pendidikan Paud, TK dan SD.

2. Dana sebesar Rp. 35.000; untuk anak SMP.

3. Dana sebesar Rp. 50.000; untuk anak SMA.

4. Dana sebesar Rp. 100.000; untuk anak yatim piatu yang berada di pondok

pesantren.

Jumlah nominal diatas yang diberikan kepada Anak Yatim Piatu

berdasarkan pada usia-usia dan kebutuhanya. Namun dalam pendapatan dana

Zakat, Infak, dan Sedekah di Bank Syariah Mandiri KCP Kota Palopo yang tiap

bulannya mendapatkan dana yang tidak menentu (fluktuatif).

Jadi dalam pengalokasiannya pihak Divisi Sosial Bank Syariah Mandiri

KCP Palopo terkadang melakukan pengurangan jumlah anak yatim piatu yang

menerima dana Infak dan Sedekah. Pengurangan jumlah anak yatim piatu yang
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tidak menerima dana Infak dan Sedekah itu dilihat dari usia yang sudah dewasa

(seperti anak SMA). Namun nominal dana Infak dan Sedekah yang diberikan

masih tetap sama.

Dana Zakat, Infak, dan Sedekah sistem pendistribusian dana ZIS itu

sendiri dilakukan langsung oleh pihak LAZNAS BSM di wakilkan oleh bagian

khusus yang menangani dana ZIS yaitu Divisi Khusus Bank Syariah Mandiri.

Pihak divisi sosial Bank Syariah Mandiri mendatangi langsung rumah anak yatim

piatu yang menerima dana Infak dan Sedekah.

Selain itu Nasution juga menjelaskan bahwa fungsi sosial bank syariah

adalah memberikan pelayanan sosial kepada masyarakat. Pelayanan baik berupa

penerimaan zakat, infak dan sedekah (ZIS) sekaligus penyalurannya kepada pihak

yang berhak menerimanya dengan cara yang transparan dan bertanggung jawab.21

Pada Bank Syariah Mandiri Palopo belum sesuai dengan teori Nasution tersebut,

karena Bank Syariah Mandiri Palopo hanya memberikan penyaluran kepada

orang tertentu saja atau bisa disebut dengan tidak transparan.

Program penyaluran dari hasil pengumpulan zakat, secara konsumtif bisa

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar ekonomi para mustahik melalui

pemberian langsung. Selain itu dapat juga melalui lembaga-lembaga yang

mengelola fakir miskin, panti asuhan maupun tempat-tempat ibadah yang

mendistribusikan kepada masyarakat. Sedangkan penyaluran secara produktif

seharusnya dilakukan melalui program kepada pengusaha lemah, pendidikan

21Ali Yusuf Nasution dan Qomaruddin, Mekanisme Pengelolaan Dana Zakat, Infaq dan
Shadaqah di Bank Syariah sebagai Implementasi Fungsi Sosial Bank, Jurnal Syarikah, Vol 1, No.1
(juni 2015), h. 54
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gratis dalam bentuk beasiswa dan juga pelayanan kesehatan gratis.22

Dalam penyaluran di Bank Syariah Mandiri Palopo bisa disebut belum

bisa memenuhi kebutuhan dasar ekonomi seluruh mustahik karena yang di

fokuskan hanya kepada beberapa yayasan yatim piatu saja. Hal ini juga tidak

sesuai dengan persepsi Hartatik yang menjelaskan bahwa pemerataan zakat

menyeluruh yang menunjukkan keberhasilan dalam sebuah pendistribusian

merupakan zakat yang diberikan tidak salah sasaran dan memiliki dampak yang

positif terhadap penerimanya.23

Dalam pemerataannya Bank Syariah Mandiri Palopo ini belum bisa

menyeluruh kepada orang-orang yang berhak menerima. Hal ini menjadikan

penyaluran dana zakat, infak dan sedekah pada Bank Syariah Mandiri belum

sepenuhnya dapat menanggulangi ketimpangan.

Nasution menjelaskan dalam rangka mengelola dan memberdayakan

potensi zakat sebagai sebuah kekuatan ekonomi masyarakat, keberadaan institusi

zakat sebagai lembaga publik yang ada ditengah masyarakat menjadi sangat

penting.24 Selain institusi zakat, dapat juga dilakukan oleh bank syariah dengan

berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang salah satu fungsinya adalah sebagai

lembaga yang memiliki fungsi sosial. Peran bank syariah sebagai penghimpun

dana ZIS merupakan implementasi dari fungsi sosial atau corporate social

22Hanafia Ferdiana, Pengaruh Sistem Penyaluran Dana Zakat Terhadap Pemberian
Modal Usaha Pada Mustahik Zakat Center Thoriqonal Jannah Kota Cirebon, (Cirebon: IAIN
Syekh Nurjati), h. 40

23Emi Hartatik, Analisis Praktik Pendistribusian Zakat Produktif Pada Badan Amil
Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Magelang, Jurnal Az-Zarqa’, Vol. 7, No. 1 (2015), h. 38

24Ali Yusuf Nasution dan Qomaruddin, Mekanisme Pengelolaan Dana Zakat, Infaq dan
Shadaqah di Bank Syariah sebagai Implementasi Fungsi Sosial Bank, Jurnal Syarikah, Vol 1, No.1
(juni 2015), h. 51
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responsibility (CSR). Corporate social responsibility (CSR) didefinisikan sebagai

kepedulian terhadap dampak  segala aktivitas perusahaan pada kesejahteraan

masyarakat.

Jadi apabila dibandingkan dengan beberapa teori yang sudah ada

menyatakan bahwa saat ini Bank Syariah Mandiri Palopo dalam fungsi sosialnya

belum dapat berperan secara maksimal. Hal ini dikarenakan penyaluran yang

diberikan hanya kepada orang tertentu saja dan tidak dipublikasikan kepada

masyarakat umum.

Masyarakat umum dalam hal penyaluran dana Zakat, Infak dan sedekah

di Bank Syariah Mandiri KCP Kota Palopo ini tidak semua mengetahui, karena

dapat bersifat terbuka hanya dengan nasabah serta karyawan saja. Penyaluran ini

tidak sesuai dengan prinsip yang sudah dikemukakan oleh Hanafia bahwa dalam

penyaluran zakat harus dengan beberapa prinsip yang harus diikuti dan ditaati

yaitu prinsip keterbukaan, prinsip sukarela, prinsip keterpaduan, prinsip

profesionalisme dan prinsip kemandirian.25

Dalam prinsip keterbukaan seharusnya Bank Syariah Mandiri Palopo

melakukan penyaluran secara terbuka dan dapat diketahui oleh kalangan

masyarakat umum baik nasabah maupun non nasabah. Untuk prinsip sukarela

hendaknya menyerahkan dana bantuan tanpa unsur tuntutan pembukaan rekening,

akan tetapi diberikan dengan secara langung. Dalam prinsip keterpaduan Bank

Syariah Mandiri Palopo bisa melakukan secara terpadu diantara komponen-

komponennya, seperti membantu dan mengarahkan masyarakat dalam memenuhi

25Hanafia Ferdiana, Pengaruh Sistem Penyaluran Dana Zakat Terhadap Pemberian
Modal Usaha Pada Mustahik Zakat Center Thoriqonal Jannah Kota Cirebon, (Cirebon: IAIN
Syekh Nurjati), h. 37
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dokumen persyaratan yang harus dipenuhi.

Kemudian dalam prinsip profesionalisme penyaluran tidak hanya

dilakukan oleh bagian umum dan marketing saja, akan tetapi bagian administrasi

juga ikut serta dalam survei maupun pendataan. Dalam prinsip kemandirian ini

Bank Syariah Mandiri harus mampu memberikan penyaluran kepada masyarakat

yang benar-benar membutuhkan tanpa harus selalu didorong oleh pihak LAZNAS

BSM maupun permintaan dari masyarakat.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa Bank Syariah

Mandiri mendapatkan dana zakat, infak dan sedekah adalah dari nasabah dan gaji

karyawan. Dana tersebut kemudian dikumpulkan dan dikelola oleh LAZNAS

BSM yang ad di Jakarta Pusat.

Skema penyaluran dana zakat, infak dan sedekah Bank Syariah Mandiri

kepada masyarakat adalah, melakukan survey kepada masyarakat, melakukan

pendataan dan mengumpulkan dokumen persyaratan dari pihak mustahik,

melakukan pembukaan rekening dan melakukan pencairan dana kepada mustahik.

Kemudian setelah dilakukan pencairan dana kepada mustahik, Bank

Syariah Mandiri melakukan pengajuan proposal, dokumen mustahik serta

reimburse kepada pihak LAZNAS BSM, dengan maksimal jangka waktu akan di

berikan pencairan dana sesuai reimburse yang telah diajukan oleh pihak Bank

Syariah Mandiri tersebut. Dengan faktor yang menjadi pertimbangan dalam

penyaluran dana zakat, infak dan sedekah di Bank Syariah Mandiri Palopo ini

adalah hanya fokus kepada pihak nasabah yang kurang mampu saja. Dalam

penyaluran dana zakat, infak dan sedekah ini harus ditingkatkan secara

keseluruhan, agar tingkat kemiskinan tersebut dapat teratasi serta terwujudnya

fungsi sosial bank syariah yang maksimal.
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B. Saran

1. Sebaiknya pihak Bank Syariah Mandiri dalam penyaluran dana zakat, infak

dan sedekah tidak hanya memfokuskan kepada nasabah saja. Masyarakat

umum baik itu nasabah maupun non nasabah yang memang benar-benar

membutuhkan seharusnya juga diberikan penyaluran melalui bantuan secara

produktif maupun konsumtif

2. Hendaknya BSM KCP Kota Palopo memaksimalkan penyaluran dana ZIS

kepada semua mustahik karena dengan begitu BSM KCP Kota Palopo turut

andil dalam membumikan ekonomi islam.

3. Sebaiknya dalam penyaluran dana zakat, infak dan sedekah Bank Syariah

Mandiri ini supaya dapat tercapainya suatu peran fungsi sosial bank syariah

maka harus dilakukan sesuai persepsi Hanafia yaitu dengan prinsip

keterbukaan, prinsip sukarela, prinsip keterpaduan, prinsip profesionalisme dan

prinsip kemandirian.
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Lampiran 1

DRAFT PERTANYAAN

MEKANISME PENYALURAN DANA ZAKAT, INFAK DAN SEDEKAH BANK SYARIAH

MANDIRI KEPADA MASYARAKAT

No. Tujuan
Pertanyaan

Umum
Sub Pertanyaan Informan

1. Untuk

mengetahui

mekanisme bank

syariah dalam

menyalurkan dana

zakat, infak dan

sedekah kepada

masyarakat

Skema penyaluran

dana zakat, infak

dan sedekah pada

Bank Syariah

Mandiri KCP Kota

Palopo

1. Apa yang harus dilakukan oleh Bank

Syariah Mandiri ketika akan melakukan

penyaluran dana kepada masyarakat ?

2. Dalam program penyaluran ini Bank

Syariah Mandiri yang memberikan

penawaran kepada masyarakat atau

masyarakat yang mengajukan?

3. Bagaimana proses Bank Syariah Mandiri

dalam menentukan penerima dana zakat,

infak dan sedekah?

4. Apakah setiap mustahik yang akan

mendapatkan bantuan dana zakat, infak

dan sedekah harus memiliki rekening

terlebih dahulu?

5. Bagaimana kerjasama Bank Syariah

Mandiri dengan LAZNAS BSM ketika

akan memberikan dana kepada

masyarakat?

Bagian Umum,

Marketing

Pembiayaan dan

Administrasi Bank

Syariah Mandiri



6. Dokumen apa sajakah yang harus dipenuhi

mustahik untuk Bank Syariah Mandiri dan

juga LAZNAS BSM?

7. Apakah setiap mustahik yang akan

mendapatkan bantuan dana zakat, infak

dan sedekah harus memiliki rekening

terlebih dahulu?

8. Bagaimana kerjasama Bank Syariah

Mandiri dengan LAZNAS BSM ketika

akan memberikan dana kepada

masyarakat?

9. Dokumen apa sajakah yang harus dipenuhi

mustahik untuk Bank Syariah Mandiri dan

juga LAZNAS BSM?

2. Untuk

mengetahui

faktor yang

menjadi

pertimbangan

Bank Syariah

Mandiri KCP

Kota Palopo

dalam

Syarat dan

ketentuan mustahik

yang harus di

penuhi

1. Apakah ZIS yang di Bank Syariah

Mandiri itu ketentuan Perbankan Syariah

atau hanya sekedar untuk memfasilitasi

masyarakat?

2. Apa faktor yang menjadi pertimbangan

Bank Syariah Mandiri dalam

menyalurkan dana zakat, infak dan

sedekah kepada masyarakat?

3. Apa saja syarat mustahik yang harus

Bagian Umum dan

Marketing Bank

Syariah Mandiri



menyalurkan

dana zakat,

infak dan

sedekah

kepada

masyarakat

dipenuhi?

4. Apakah Bank Syariah Mandiri selama

ini sudah memberikan bantuan dana

zakat, infak dan sedekah kepada setiap

golongan mustahik di Palopo?

5. Penyaluran kepada golongan apa sajakah

yang sudah banyak di lakukan?

3. Untuk

mengetahui

bagaimana

nasabah dalam

mendapatkan

dana zakat, infak

dan sedekah

Kegunaan dana

zakat, infak dan

sedekah

1. Sudah berapa kali Bank Syariah Mandiri

memberikan dana zakat, infak dan

sedekah kepada yayasan Al-Annur ini?

2. Sebelum memberikan apa sajakah yang

dilakukan Bank Syariah Mandiri

terhadap anggota yayasandan juga

pimpinan?

3. Biasanya Bank Syariah Mandiri

menurunkan dana dengan menawarkan

berapa yang harus diberikan ataukah

memberi sesuai yang yayasan butuhkan?

4. Sebelum menerima dana ZIS, apa saja

yang wajib dilakukan oleh anggota

yayasan dan pimpinan?

5. Bagaimana saja pengelolaan dana

bantuan ZIS yang didapatkan tersebut?

Mustahik



Di gunakan untuk apa saja?

6. Siapa yang membagi dan bertanggung

jawab atas dana bantuan ZIS tersebut?

7. Rata-rata bantuan dana ZIS tersebut

diberikan kepada anggota yayasan dalam

bentuk produktif ataukah

konsumtif?

8. Bolehkah dalam hal ini saya

mengetahui dokumentasinya ?

9. Apa saja bentuk barang yang sudah

pernah diberikan dari hasil bantuan

LAZNAS BSM?

10. Jika sebagian dana zakat, infak dan

sedekah BSM untuk konsumsi yayasan

biasanya terpakai berapa hari?



Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara Peneliti

Wawancara dengan karyawan BSM Palopo bagian marketing pembiayaan

Wawancara dengan bendahara masjid Alauddin Palopo



Wawancara dengan sekretaris masjid Alauddin Palopo

Mustahik BSM Palopo (Anak-anak panti asuhan Al-Annur)






































